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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kantor Akuntan Publik (KAP) 

2.1.1 Definisi KAP 

Butar-Butar (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Penerimaan 

Perikatan Audit Pada KAP Drs. Hadiono, Yogyakarta” menyatakan bahwa KAP 

merupakan tempat penyediaan berbagai jasa oleh profesi akuntan publik bagi 

masyarakat. Sedangkan menurut SPAP 2011 dalam catatan kaki (1) Standar 

Pengendalian Mutu Seksi 100, KAP adalah organisasi yang melaksanakan jasa 

profesional yang dicakup oleh Standar Profesional Akuntan Publik dan meliputi 

partner, principal, dan staf profesionalnya. Oleh sebab itu dapat disimpulkan 

bahwa KAP adalah organisasi tempat setiap praktisi akuntan publik bekerja 

untuk menyediakan dan melaksanakan berbagai jasa profesional yang sesuai 

dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) bagi masyarakat.  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan 

Publik pada Bab IV tentang Kantor Akuntan Publik Pasal 12 ayat (1) 

menyebutkan bahwa terdapat beberapa bentuk usaha KAP, yaitu : 

a. Perseorangan 

b. Persekutuan perdata 

c. Firma, atau 

d. Bentuk usaha lain yang sesuai dengan karakteristik profesi Akuntan Publik, 

yang diatur dalam Undang-Undang 

2.1 Kantor Akuntntan Publik (KAP)

2.1.1 Deefifinisi KAPP 

BButar-Buutat r (200009)9) dalam ppenelelititiaiannyay  yang beberjrjudul ““Analisis PPenerimaan 

Perikaatatan n AuAudit Paadada KAP Drs. Hadiono, Yogyakartta”a” menyayatatakakan bahwwa a KAP

meerurupapakan tetempat penyediaan berbagai jasa oleh profesi aakunttanan ppuublik babagi 

mamasys arakakat. Sedangkan menurut SPAP 2011 dalam catatan kakaki ((1)1) SStatandarar 

PPengenendalian Mutu Seksi 100, KAP adalah organisasi yang melakksanakakanan jasa 

profeesional yang dicakup oleh Standar Profesional Akuntan Publik ddan melippututi 

pap rtnner, principal, dan staf profesionalnya. Oleh sebab itu dapat ddisimpmpulkann 

bahwa KAPP adadalalahah oorgrgana isasii tempat ssetiap p prprakaktitisisi aakukuntn an publik bekekerjrjaa 

untuk menyediakan dan melaksanakakan berbagai jasa profesional yang g seesusuaai 

dedengngan SStatandndarar PProrofefesisiononalal AAkuk ntan Publik k (S(SPAPAP)P) bbagagii mamasysyararakakat..  

UnU dang-UUndndanang ReRepupublblik Indndononesesia NNo.o. 55 TTahhunun 22010 1 tentanang g AkAkuntan 

Publik p dada Bab IV tentangg Kantor r Akuntan Publik PPas lal 12 ayat (1) 

menyebutkan bahwa terdapat bbeberapa benntuk usaha KAP, yaitu : 

a. Perseorangan 

b. Persekutuan perdata 
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Undang-Undang republik Indonesia No. 5 Tahun 2011 Pasal 18 ayat (1) 

menjelaskan bahwa izin usaha KAP dapat diberikan oleh Menteri. Menteri yang 

dimaksud dalam hal ini adalah Menteri Keuangan Republik Indonesia. 

2.1.1 Struktur Organisasi KAP 

Mulyadi (2002:33) menyatakan bahwa pada umumnya, hirarki auditor 

dalam perikatan audit di dalam kantor akuntan publik dibagi menjadi berikut : 

1. Partner (Rekan) 

Partner menduduki jabatan tertinggi dalam perikatan audit; bertanggung 

jawab atas hubungan dengan klien; bertanggung jawab secara menyeluruh 

mengenai auditing. Partner menandatangani laporan audit dan management 

letter, dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari klien. 

2. Manajer 

Manajer bertindak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu 

auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; me-

review kertas kerja, laporan audit, dan management letter. Biasanya manajer 

melakukan pengawasan terhadap pekerjaan beberapa auditor senior. 

Pekerjaan manajer tidak berada di kantor klien, melainkan di kantor auditor, 

dalam bentuk pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan para 

auditor senior. 

3. Auditor Senior 

Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit; betanggung jawab untuk 

mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana; bertugas 

untuk mengarahkan dan me-review pekerjaan auditor junior. Auditor senior 

dimaksud dalam hal ini adaalalahh MMenteri KeK uauangngan Republik Indonesia. 

2.1.1 Struktur OOrgrganisasi KAP 

Mulyaddii (2002:33) menyyattakakanan bbahahwawa pada umumnyya,a, hirarki auditor 

dalamm perikatan auuddit t didi ddalam kantor akuntan n pupublblikik ddibagi menjadadi i berikut : 

11. Partnenerr (R(Rekekan) 

PaPartrtnener memenduduki jabatan tertinggi dalam perikataan n auddit;t; bberertat nggugung 

jajawabb atas hubungan dengan klien; bertanggung jawab seecac ra mmenenyeluruuhh

meengenai auditing. Partner menandatangani laporan audit dann maananagegemment 

leetter, dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari kklien. 

2. MManajer 

MManajer bertinndadakk sesebabagagai pengawass aaududitit;; bebertugas untukk mmembaantntuu 

auditor senior dalam merencacanan kakan program audit dan waktu audit;t; mmee-

rereview kertas kerja, laporan audit, danw management letter. Biasaanynya mamananajjer 

mellakkukkan pepengngawawasan ttererhahadadapp ppekerjaaann bebebberapa auditoror sseenior. 

PePeke jrjaan n mamanajer tidak berarada di kaanntor klien, melalaininkakan di kkanantotor auditor, 

dalam bentuk pengawasann terhadapp pekerjaan yang dilaksanakan para 

auditor senior. 

3. Auditor Senior 

Auditor senior bertugas untuk memelaksanakan audit; betanggung jawab untuk
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biasanya akan menetap di kantor klien sepanjang prosedur audit 

dilaksanakan. Umumnya auditor senior melakukan audit terhadap sutu objek 

pada saat tertentu. 

4. Auditor Junior 

Auditor junior melaksanakan prosedur audit secara rinci; membuat kertas 

kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. 

Pekerjaan ini biasanya dipegang oleh auditor yang baru saja menyelesaikan 

pendidikan formalnya di sekolah. Dalam melaksanakan pekerjaannya 

sebagai auditor junior, seorang auditor harus belajar secara rinci mengenai 

pekerjaan audit. Biasanya ia melaksanakan audit di berbagai jenis 

perusahaan dan harus banyak melakukan audit di lapangan di berbagai kota, 

sehingga ia dapat memperoleh pengalaman yang cukup dalam menangani 

berbagai masalah audit. Auditor junior sering juga disebut dengan asisten 

auditor. 

2.1.2 Jenis Klien KAP 

Pada dasarnya, terdapat berbagai macam klien yang memiliki perikatan 

dengan suatu KAP tertentu. Klien-klien ini memiliki kepentingan yang berbeda-

beda sehingga perikatan yang dibuat dengan suatu KAP pun berbeda-beda. 

Contohnya adalah ketika perusahaan A menginginkan jasa konsultasi keuangan 

dengan KAP, maka perikatan yang dibuat adalah perikatan tentang jasa 

konsultasi keuangan. Apabila perusahaan B menginginkan jasa audit laporan 

keuangan, maka perikatan yang dibuat adalah perikatan tentang jasa audit 

laporan keuangan klien. 

pada saat tertentu. 

4. Auditor Junioror 

Auditoorr jjunior melaksanaakakan n prp ososededuru aaudu it secara rincci;i; membuat kertas

kekerja untuk meendndokokuumentasikan pekerjjaaann auaudidit t yang telah ddili aksanakan. 

Pekeerjrjaaaan n inini biasasananya dipegang oleh auditor yyana g baaruru ssajajaa menyelelesaikan 

pependndididikann formalnya di sekolah. Dalam melaksasanakan pepekekerjaannnya 

sesebagagai auditor junior, seorang auditor harus belajar secarara rincici mmengenaai 

pekkerjaan audit. Biasanya ia melaksanakan audit di bbere baagagai i jej nis

pperusahaan dan harus banyak melakukan audit di lapangan di beerbagai kootata, 

ssehingga ia dapat memperoleh pengalaman yang cukup dalam menananganni 

beberbagai masallahah aaududitit. AuA ditor juniorr ssereriningg jujugaga disebut denengagan asisstetenn 

auditor. 

2.2.1.1 22 Jenis Klien KAP 

Padad ddasarnyya,a, ttererddapat beberbrbagagaiai mmacam kklilienen yyang me imiliki ppererikikatan 

dengnganan suatu KKAPAP tertentu. Kliieen-klien iinni memiliki kepepentntingag n yayanng berbeda-

beda sehingga perikatan yangg dibuat deengan suatu KAP pun berbeda-beda. 

Contohnya adalah ketika perusaahaan A mmenginginkan jasa konsultasi keuangan 

dengan KAP, maka perikatan yyang g dibuat adalah perikatan tentang jasa 

konsultasi keuangan Apabila perussahaan B menginginkan jasa audit laporan
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Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk fokus kepada klien yang 

membuat perikatan jasa audit laporan keuangan. Dan terdapat beberapa jenis 

klien KAP sesuai dengan kriteria ini, yaitu : 

1. Klien Lama, merupakan klien yang laporan keuangan tahun sebelumnya 

telah diaudit oleh KAP yang sama dengan laporan keuangan tahun sekarang. 

2. Klien Baru, merupakan klien yang laporan keuangannya baru diaudit tahun 

sekarang oleh KAP yang bersangkutan. Klien baru terbagi kedalam 2 jenis, 

yaitu: 

a.   Klien baru, baru pertama kali melakukan audit. Klien ini merupakan 

klien yang baru saja melakukan perikatan audit dengan KAP untuk 

mengaudit laporan keuangannya dan laporan keuangan klien tersebut 

belum pernah diaudit oleh KAP lainnya. 

b. Klien baru, sudah pernah diaudit. Klien ini merupakan klien yang baru 

saja melakukan perikatan audit dengan KAP untuk mengaudit laporan 

keuangan tahun sekarang, akan tetapi laporan keuangan tahun 

sebelumnya telah diaudit oleh KAP lainnya. Dengan kata lain, klien ini 

melakukan pergantian KAP untuk melakukan audit atas laporan 

keuangannya. 

2.2 Prinsip-Prinsip Dasar Etika Profesi 

Setiap orang yang bekerja sebagai seseorang yang profesional dibidangnya, 

biasanya tergabung juga di dalam organisasi khusus profesinya dan memiliki 

aturan-aturan atau prinsip-prinsip profesionalisme yang harus dipatuhi bersama. 

klien KAP sesuai dengan krrititereriia ini, yaitu ::

1. Klien Lama, mmerupakan klien yang laporan keuuana gan tahun sebelumnya 

telah didiaaudit oleh KAP yanang sasamama ddenengagan n laporan keuangganan tahun sekarang. 

2. KlKlien Baru, meerrupap kak n klien yang laporann kkeueuananggannya baru did audit tahun 

sekararangng oolleh KAAPP yang bersangkutan. Klienn bbaru terbrbagagi i kek dalam m 2 jenis, 

yayaititu:u: 

a.a   KKlilien baru, baru pertama kali melakukan audit. Klieen n inii memerupakaan n

klien yang baru saja melakukan perikatan audit dengann KAKAPP unu tuk k

mengaudit laporan keuangannya dan laporan keuangan kllien tersebubut 

belum pernah diaudit oleh KAP lainnya. 

b.b. Klien baru,, susudadahh pepernrnah diaudit. KlKlieienn ininii mem rupakan klieen n yang bararuu 

saja melakukan perikatan aaudditit dengan KAP untuk mengaudit laapoporarann 

keuangan tahun sekarang, akan tetapi laporan keuananggan n taahhun 

sebbellumnyaya ttelelahah diaududitit ooleleh h KAKAPP lainnynya.a. DDene gan kkatta lain,n, kklilieen ini 

melakukukakan pergantian KAP uunntuk melakukkanan audit aatatas laporan 

keuangannya. 

2.2 Prinsip-Prinsip Dasar Etika Prrofessii 

Setiap orang yang bekerja sebagaai seseorang yang profesional dibidangnya
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Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2011 

tentang Akuntan Publik Pasal 25 ayat (1) butir (a) yang menyatakan bahwa : 

“Akuntan Publik wajib : berhimpun dalam Asosiasi Profesi Akuntan Publik yang 

ditetapkan oleh Menteri.” 

Seseorang yang profesional dalam bidangnya dan terhimpun dalam asosiasi 

profesinya harus mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan oleh asosiasi 

profesinya agar dapat meminimalkan risiko atau masalah yang mungkin akan 

terjadi ketika ia bekerja. Termasuk juga seorang akuntan publik yang tergabung di 

dalam Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yang harus mematuhi etika profesi 

yang telah ditetapkan oleh IAPI (tercantum dalam Kode Etik Profesi Akuntan 

Publik).  

Pada dasarnya prinsip dasar etika profesi ini memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan penerimaan perikatan audit. Oleh sebab itu, berdasarkan Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik Bagian A Seksi 100, terdapat beberapa prinsip dasar etika 

profesi yang harus dipatuhi oleh setiap praktisi, yaitu : 

1. Prinsip integritas, yaitu setiap praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin 

hubungan profesinal dan hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya. 

2. Prinsip objektivitas, yaitu setiap praktisi tidak boleh membiarkan 

subjektivitas, benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak (undue 

influence) dari pihak-pihak lain memengaruhi pertimbangan profesional atau 

pertimbangan bisnisnya. 

3. Prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional 

(professional competence and due care), yaitu setiap praktisi wajib 

“Akuntan Publik wajib : berhihimmpun dalam AAsososiasi Profesi Akuntan Publik yang “

ditetapkan oleh Meentnteri.” 

Seseoranngg yang profesionalal ddala amam bbididana gngnya dan terhimppunu  dalam asosiasi 

profesininya harus mememaatuhu i etika profesi yangng ttelelahah ditetapkan ololeh asosiasi

prroofesinyaa aagagar r dapat mmeminimalkan risiko atau mmasalahh yyanang g mungkikin akan 

terjaddii keketitikka ia a bbekerja. Termasuk juga seorang akuntan pubublil k yangng tterergag bungng di

daalalam m IIkatanan Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yang harus mematatuhi etetikikaa professi

yayangng tellaah ditetapkan oleh IAPI (tercantum dalam Kode Etik Proofesii AAkukuntan 

Publik)).  

Paada dasarnya prinsip dasar etika profesi ini memiliki hubungan yyang ssaangaat 

erat ddeengan penerimamaanan ppererikikata an audit. Oleheh ssebebabab iitutu,, berdasarkaan n KKode EEtiikk 

PrP ofesi Akuntan Publik Bagian A SeSeksk ii 10100, terdapat beberapa prinsip dasarr eetitikaka 

prprofofesesi i yay ng harus dipatuhi oleh setiap praktisi, yaitu : 

1.1. PrP insiip iinttegrititasas, , yayaititu setiiapap ppraraktktisisi i hharus tetegagas s dadan jjujjur ddalam m memennjalin 

huhububunggan pprorofefesinal dan hubuungn an bisnnis dalam melaksksananakan ppekekeerjaannya. 

2. Prinsip objektivitas, yaituu setiap praktisi tidak boleh membiarkan 

subjektivitas, benturan kepentntingan, attau pengaruh yang tidak layak (undue 

influence) dari pihak-pihak lain n memmengaruhi pertimbangan profesional atau 

pertimbangan bisnisnya
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memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya pada suatu tingkatan 

yang dipersyaratkan secara berkesinambungan, sehingga klien atau pemberi 

kerja dapat menerima jasa profesional yang diberikan secara kompeten 

berdasarkan perkembagan terkini dalam praktik, perundang-undangan, dan 

metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap praktisi harus bertindak secara 

profesional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi yang 

berlaku dalam memberikan jasa profesionalnya. 

4. Prinsip kerahasiaan, yaitu setiap praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi 

yang diperoleh sebagai hasil dari hubungan profesional dan hubungan 

bisnisnya, serta tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak 

ketiga tanpa persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat 

kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum atau 

peraturan lainnnya yang berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari 

hubungan profesional dan hubungan bisnis tidak boleh digunakan oleh praktisi 

untuk keuntungan pribadinya atau pihak ketiga. 

5. Prinsip perilaku profesional, yaitu setiap praktisi wajib mematuhi hukum dan 

peraturan yang berlaku dan harus menghindari semua tindakan yang dapat 

mendiskreditkan profesi. 

Adanya prinsip dasar profesionalisme yang harus dipatuhi oleh praktisi 

menyebabkan timbulnya ancaman akan adanya ketidakpatuhan praktisi dalam 

menjalankan prinsip dasar etika profesi. Beberapa ancaman telah dicantumkan 

dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 100 paragraf 100.10 yaitu : 

kerja dapat menerima jjasasaa profesionaall yayang diberikan secara kompeten 

berdasarkan peerkrkembagan terkini dalam praktik, ppere undang-undangan, dan 

metode ppelaksanaan pekererjaaanan. SeSetitiapap ppraktisi harus bertindak secara 

profofesional dan ssesusuaiai dengan standar profofesesi dadann kode etik prprofesi yang 

berlaku u dadalalam m membmbeerikan jasa profesionalnya. 

4. PrPrininsisipp keraahahasiaan, yaitu setiap praktisi wajib menjaga kkerahhassiaiaanan iinformmasi 

yangn ddiiperoleh sebagai hasil dari hubungan profesionalal dann hhuubungaan n

bib snisisnya, serta tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut t kepapadada ppihakk 

ketitiga tanpa persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jjika terdapapat 

kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hhukum atauau 

peperaraturan lainnnnyaya yyanangg beb rlaku. Inforormamasisi rrahahasa ia yang dipeperroleh dadariri 

hubungan profesional dan hubunnggan n bibisnis tidak boleh digunakan oleh prrakakttissi 

ununtutuk keuntungan pribadinya atau pihak ketiga. 

5.5. PrP insiip pe irillakuku pprorofefesionall, yayaititu u sesetitiapap praktktisisii wawajijibb memattuhi hhukukumum dan 

peeraraturan yayangng berlaku dan hharus menenghindari semuaua ttindakan n yyang dapat 

mendiskreditkan profesi. 

Adanya prinsip dasar profeesis onalismme yang harus dipatuhi oleh praktisi 

menyebabkan timbulnya ancaman akann adanya ketidakpatuhan praktisi dalam 

menjalankan prinsip dasar etika proffesi Beberapa ancaman telah dicantumkan
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1. Ancaman kepentingan pribadi, yaitu ancaman yang terjadi sebagai akibat dari 

kepentingan keuangan, maupun kepentingan lainnya dari praktisi maupun 

anggota keluarga langsung atau anggota keluarga dekat dari praktisi. Beberapa 

ancaman yang termasuk dalam ancaman kepentingan pribadi sesuai dengan 

Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 200.4 adalah sebagai 

berikut : 

a. Kepentingan keuangan pada klien atau kepemilikan bersama dengan klien 

atas suatu kepentingan keuangan 

b. Ketergantungan yang signifikan atas jumlah imbalan jasa profesional yang 

diperoleh dari suatu klien 

c. Hubungan bisnis yang erat dengan suatu klien 

d. Kekhawatiran atas kemungkinan kehilangan klien 

e. Imbalan jasa profesional yang bersifat kontijen yang terkait dengan 

perikatan assurance 

f. Pinjaman yang diberikan kepada, atau diperoleh dari, klien assurance 

maupun direksi atau pejabatnya 

2. Ancaman telaah-pribadi, yaitu ancaman yang terjadi ketika pertimbangan yang 

diberikan sebelumnya harus dievaluasi kembali oleh praktisi yang 

bertanggung jawab atas pertimbangan tersebut. Beberapa ancaman yang 

termasuk dalam ancaman telaah-pribadi sesuai dengan Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 200.5 adalah sebagai berikut : 

a. Penemuan kesalahan yang signifikan ketika dilakukan pengevaluasian 

kembali hasil pekerjaan praktisi 

anggota keluarga langsungg atatau anggota kkeleluarga dekat dari praktisi. Beberapa 

ancaman yang tteermasuk dalam ancaman kepentingagan pribadi sesuai dengan 

Kode Etitikk Profesi Akuntann PuPublblikk SSekeksis 2200 paragraf 2000.0 4 adalah sebagai 

beririkkut :

a. Keepepentntinnggan keeuauangan pada klien atau kepememilikan bberersasamma dengagan klien 

atatasas suatutu kepentingan keuangan

bb. Ketetergantungan yang signifikan atas jumlah imbalan jasa a prp offesesioionnal yangng 

didiperoleh dari suatu klien 

c. Hubungan bisnis yang erat dengan suatu klien 

d. Kekhawatiran atas kemungkinan kehilangan klien 

e.e Imbalan jasaa pprorofefesisiononal yang bersrsififatat kkonontitijejen yang terrkakaiit dengagann 

perikatan assurance 

ff. Pinjaman yang diberikan kepada, atau diperoleh dari, klienen asssusurarannce 

maupun ddiirekeksisi aatatau pejababatntnyaya 

2. AnAncacaman tetelalaahah-pribadi, yaitu u ancamann yang terjadi kketetikika a pep rt mimbabangan yang

diberikan sebelumnya harrus dievaluuasi kembali oleh praktisi yang 

bertanggung jawab atas perrtimbangaann tersebut. Beberapa ancaman yang 

termasuk dalam ancaman telaaah-prriibadi sesuai dengan Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik Seksi 200 paragraff 200 5 adalah sebagai berikut :
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b. Pelaporan mengenai operasi sistem keuangan setelah keterlibatan praktisi 

dalam perancangan atau pengimplementasiannya 

c. Keterlibatan praktisi dalam penyusunan data yang digunakan untuk 

menghasilkan catatan yang akan menjadi hal pokok (subject matter) dari 

perikatan 

d. Anggota tim assurance sedang menjabat, atau belum lama ini pernah 

menjabat, sebagai direksi atau pejabat klien 

e. Anggota tim assurance sedang dipekerjakan, atau belum lama ini pernah 

dipekerjakan, oleh klien pada suatu kedudukan yang mempunyai pengaruh 

langsung dan signifikan atas hal pokok dari perikatan 

f. Pemberian jasa profesional kepada klien assurance yang dapat 

memengaruhi hal pokok dari perikatan assurance 

3. Ancaman advokasi, yaitu ancaman yang terjadi ketika praktisi menyatakan 

sikap atau pendapat mengenai suatu hal yang dapat mengurangi objektivitas 

selanjutnya dari praktisi tersebut. Beberapa ancaman yang termasuk dalam 

ancaman advokasi sesuai dengan Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 200 

paragraf 200.6 adalah sebagai berikut : 

a. Mempromosikan saham suatu entitas yang efeknya tercatat di bursa 

(“emiten”) yang merupakan klien audit laporan keuangan

b. Memberikan nasihat hukum kepada klien assurance dalam litigasi atau 

perselisihan dengan pihak ketiga 

4. Ancaman kedekatan, yaitu ancaman yang terjadi ketika praktisi terlalu 

bersimpati terhadap kepentingan pihak lain sebagai akibat dari kedekatan 

c. Keterlibatan praktisi dadallam penyususununan data yang digunakan untuk 

menghasilkanan catatan yang akan menjadi hal pokokok (subject matter) dari 

perikakattan 

d. AAnggota tim asssusurrance sedang menjaj babat,t, aatatauu belum lamama ini pernah 

meenjnjababatat, sebagagaii ddireksi atau pejabat klien 

e. AnAngggota a ttim assurance sedang dipekerjakan, atau bebelum laamama iinin  perernah 

dipeekkerjakan, oleh klien pada suatu kedudukan yang memmpup nyyaiai ppengaruuh h

laangsung dan signifikan atas hal pokok dari perikatan 

f. Pemberian jasa profesional kepada klien assurance yyang dappaat 

memengaruhi hal pokok dari perikatan assurance 

3. AnAncac man advokaasisi, yayaitituu ana caman yangng ttererjajadidi kkete ika praktisi mmenyatakakann 

sikap atau pendapat mengenai ssuuatutu hhal yang dapat mengurangi objektitivivitatas

seselalanjutnya dari praktisi tersebut. Beberapa ancaman yang termmasasukuk ddalalaam 

ana caman dadvokakasisi ssesesuai dengnganan KKodode e EtEtik Proofefesisi AAkku tntan PP bublik SeSeksksii 200 

paararagrg af 20000 6.6 adalah sebagai i beb rikut :

a. Mempromosikan saham suatu entiitas yang efeknya tercatat di bursa 

(“emiten”) yang merupakaan klien auudit laporan keuangan

b. Memberikan nasihat hukumm keppada klien assurance dalam litigasi atau 

perselisihan dengan pihak ketigag
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hubungannya. Beberapa ancaman yang termasuk dalam ancaman kedekatan 

sesuai dengan Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 200.7 

adalah sebagai berikut : 

a. Anggota tim perikatan merupakan anggota keluarga langsung atau anggota 

keluarga dekat dari direktur atau pejabat klien 

b. Anggota tim perikatan merupakan anggota keluarga langsung atau anggota 

keluarga dekat dari karyawan klien yang memiliki jabatan yang 

berpengaruh langsung dan signifikan terhadap hal pokok dari perikatan 

c. Mantan rekan KAP atau Jaringan KAP yang menjadi direktur, pejabat, 

atau karyawan klien dengan kedudukan yang berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap hal pokok dari perikatan 

d. Anggota tim perikatan menerima hadiah atau perlakuan istimewa dari 

klien, kecuali nilainya secara jelas tidak signifikan 

e. Hubungan yang telah berlangsung lama antara pejabat senior KAP atau 

Jaringan KAP dengan klie assurance

5. Ancaman intimidasi, yaitu ancaman yang terjadi ketika praktisi dihalangi 

untuk bersikap objektif. Beberapa ancaman yang termasuk dalam ancaman 

intimidasi sesuai dengan Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 

200.8 adalah sebagai berikut : 

a. Ancaman atas pemutusan perikatan atau penggantian tim perikatan 

b. Ancaman atas litigasi 

c. Ancaman melalui penekanan atas pengurangan lingkup pekerjaan dengan 

tujuan untuk mengurangi jumlah imbalan jasa profesional 

adalah sebagai berikut : 

a. Anggota tim m pperikatan merupakan anggota keluarargag  langsung atau anggota 

keluararga dekat dari direktk urur aatat u u pepejajabaat t klien

b. AAnggota tim peperirikakatan merupakan anggotota a kekeluluaarga langsung ata au anggota 

keluluarargaga dekatt ddari karyawan klien yyanang g meemimililikiki jabatanan yang

beberprpengagarruh langsung dan signifikan terhadap hal pokokok ddarri i peperirikak tan n

c. Mantntan rekan KAP atau Jaringan KAP yang menjadi did rektkturur, , pejabaat,t  

atatau karyawan klien dengan kedudukan yang berpengaruh langgsusungng dan 

signifikan terhadap hal pokok dari perikatan 

d. Anggota tim perikatan menerima hadiah atau perlakuan istimewa a darri 

klien, kecualii nnililaiainynyaa sesecara jelas tidakak ssigigninififikakan 

e. Hubungan yang telah berlanangsgsunung lama antara pejabat senior KAPP aatatauu 

Jaringan KAP dengan klie assurance

5.5. AnA caman iintitimimidadasisi, yaitu anancacamaman n yyang terrjajadidi kk tetikika pr kaktisi ddihihaalangi 

unntutuk bersikikapap objektif. Bebbere apa annccaman yang terrmamasuk dalalamm ancaman 

intimidasi sesuai dengan Kodde Etik Proffesi Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 

200.8 adalah sebagai berikut : 

a. Ancaman atas pemutusan pererikattaan atau penggantian tim perikatan 

b Ancaman atas litigasi
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Ancaman-ancaman ini terkadang tidak dapat dihindari, akan tetapi terdapat 

beberapa pencegahan yang dapat menghilangkannya atau menguranginya ke 

tingkat yang dapat diterima, sesuai dengan yang tercantum dalam Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik Seksi 100 paragraf 100.11, yaitu : 

1. Pencegahan yang dibuat oleh profesi, perundang-undangan, atau peraturan.  

Beberapa pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi ancaman selain 

ancaman yang secara jelas tidak signifikan yang dibuat oleh profesi, 

perundang-undangan, atau peraturan lainnya tercantum dalam Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 200.12 adalah sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan KAP atau Jaringan KAP yang menekankan pentingnya 

kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi 

b. Kepemimpinan KAP atau Jaringan KAP yang memastikan terjaganya 

tindakan untuk melindungi kepentingan publik oleh anggota tim assurance 

c. Kebijakan dan prosedur untuk menerapkan dan memantau pengendalian 

mutu perikatan 

d. Kebijakan yang terdokumentasi mengenai pengidentifikasian ancaman 

terhadap kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi, pengevaluasian 

signifikansi ancaman, serta pengidentifikasian dan penerapan pencegahan 

untuk menghilangkan ancaman atau menguranginya ke tingkat yang dapat 

diterima (kecuali jika ancaman tersebut merupakan ancaman selain 

ancaman yang secara jelas tidak signifikan) 

e. Untuk KAP yang melakukan perikatan assurance, kebijakan independensi 

yang terdokumentasi mengenai pengidentifikasian ancaman terhadap 

tingkat yang dapat diterima,a, ssesuai denganan yyang tercantum dalam Kode Etik 

Profesi Akuntan Puublbliik Seksi 100 paragraf 100.11, yaitu u ::

1. Pencegahhaan yang dibuat oleehh prprofofessi,i, ppererunndad ng-undangan, aatau peraturan.  

Beebeberapa pencegagahaan n yyang dapat dilakukan uuntntukuk mmengurangi anncac man selain 

ancamaman n yayanng sececarara jelas tidak signifikann yyang didibubuatat oleh prp ofesi, 

peperurundndaang-unundangan, atau peraturan lainnya tercantumum ddalamam KKodo e EtE ik 

PrProfofesi AAkuntan Publik Seksi 200 paragraf 200.12 adalah sebabagai beberirikkut :

aa. KKepemimpinan KAP atau Jaringan KAP yang menekankkaan ppenentitingngnya 

kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi 

b. Kepemimpinan KAP atau Jaringan KAP yang memastikann terjagganyyaa 

tindakan untukuk mmelelinindudungngi kepentingagann pupublblikik oolel h anggota tim m assurancncee 

c. Kebijakan dan prosedur untntuuk mmenerapkan dan memantau pengenddaaliaian 

mutu perikatan 

d.d KeK bibijjakkan yayangng tterdokukumementntasasii mmengenaiai ppenengigidde tntififikikasian anancacaman 

teterhadapap kkepatuhan padda a prinsip p dasar etika prprofofesi, ppenenggevaluasian 

signifikansi ancaman, serrta pengidenntifikasian dan penerapan pencegahan 

untuk menghilangkan ancaaman atauu menguranginya ke tingkat yang dapat 

diterima (kecuali jika anccamanan tersebut merupakan ancaman selain 

ancaman yang secara jelas tidaakk signifikan)

 

 



19 

 

independensi, serta pengevaluasian signifikansi ancaman dan penerapan 

pencegahan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima 

f. Kebijakan dan prosedur internal yang terdokumentasi yang memastikan 

terjaganya kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi 

g. Kebijakan dan prosedur untuk memastikan pengidentifikasian kepentingan 

atau hubungan antara anggota tim perikatan dan KAP atau Jaringan KAP 

dengan klien 

h. Kebijakan dan prosedur untuk memantau dan mengelola ketergantungan 

KAP atau Jaringan KAP terhadap jumlah imbalan jasa profesional yang 

diperoleh dari suatu klien 

i. Penggunaan rekan dan tim perikatan dengan lini pelaporan yang terpisah 

dalam pemberian jasa profesional selain jasa assurance kepada klien 

assurance 

j. Kebijakan dan prosedur yang melarang personel yang bukan merupakan 

anggota tim perikatan untuk memengaruhi hasil pekerjaan perikatan 

k. Komunikasi yang tepat waktu mengenai kebijakan dan prosedur (termasuk 

perubahannya) kepada seluruh rekan dan staf KAP atau Jaringan KAP, 

serta pelatihan dan pendidikan yang memadai atas kebijakan dan prosedur 

tersebut 

l. Penunjukan seseorang anggota manajemen senior untuk bertanggung 

jawab atas pengawasan kecukupan fungsi sistem pengendalian mutu KAP 

atau Jaringan KAP 

menguranginya ke tingkgkatat yang dapatt diditerima 

f. Kebijakan dadan prosedur internal yang terdokumem ntasi yang memastikan 

terjagagaanya kepatuhan padada prprini sisip p dadasar r etika profesi 

g. KKebijakan daan n prprossedur untuk memastitikakan n pepengngiidentifikasiann kkepentingan 

atauau hhububunu gan ananttara anggota tim perikatann ddan KAPAP aatatau u Jaringgana  KAP 

dedengngan kkllien 

hh. Kebibijakan dan prosedur untuk memantau dan mengelolla a ketetergrgana tunganan 

KKAP atau Jaringan KAP terhadap jumlah imbalan jasa proofesiiononalal yyang 

diperoleh dari suatu klien 

i. Penggunaan rekan dan tim perikatan dengan lini pelaporan yaang terprpisahh 

dalam pembereriaiann jajasasa pprofesional sselelaiainn jajasasa assurance kekeppada klilienen 

assurance 

j.j Kebijakan dan prosedur yang melarang personel yang bukann mmerrupupakakan 

angg tota titim peperirikakatan untutuk k memememengngaruhi hahasisil l pepekke jrjaan perikaatatann 

k.k KoK muniikakasisi yang tepat waaktk u mengngenai kebijakan ddanan pprosedudurr (termasuk 

perubahannya) kepada seeluruh rekaan dan staf KAP atau Jaringan KAP, 

serta pelatihan dan pendiddikan yangg memadai atas kebijakan dan prosedur 

tersebut 

l Penunjukan seseorang anggootta manajemen senior untuk bertanggung
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m. Pemberitahuan kepada seluruh rekan dan staf KAP atau Jaringan KAP 

mengenai klien-klien assurance dan entitas-entitas yang terkait dengannya 

dan mewajibkan seluruh rekan dan staf KAP atau Jaringan KAP tersebut 

untuk menjaga independensinya terhadap klien assurance dan entitas yang 

terkait tersebut 

n. Mekanisme pendisiplinan untuk mendukung kepatuhan pada kebijakan 

dan prosedur yang telah diterapkan 

o. Kebijakan dan prosedur yang mendorong dan memotivasi staf untuk 

berkomunikasi dengan pejabat senior KAP atau Jaringan KAP mengenai 

setiap isu yang terkait dengan kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi 

yang menjadi perhatiannya 

2. Pencegahan dalam lingkungan kerja. 

Beberapa pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi ancaman selain 

ancaman yang secara jelas tidak signifikan yang dibuat dalam lingkungan 

kerja tercantum dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 

200.13 adalah sebagai berikut : 

a. Melibatkan praktisi lainnya untuk menelaah hasil pekerjaan yang telah 

dilakukan atau untuk memberikan saran yang diperlukan 

b. Melakukan konsultasi dengan pihak ketiga yang independen, seperti 

komisaris independen, organisasi profesi, atau praktisi lainnya 

c. Mendiskusikan isu-isu etika profesi dengan pejabat klien yang 

bertanggung jawab atas tata kelola perusahaan  

dan mewajibkan selurruhuh rekan dan sstataf f KAP atau Jaringan KAP tersebut 

untuk menjjagaga independensinya terhadap klien asassurance dan entitas yang 

terkaiaitt tersebut 

n. MMekanisme pependndissiplinan untuk menddukukunung g kek patuhan padada kebijakan 

dan n prprososede ur yyanangg telah diterapkan 

o. KeKebib jakaann dan prosedur yang mendorong dan mememotitivavasisi sstat f ununtuk 

berkkomunikasi dengan pejabat senior KAP atau Jaringann KAAP P mem ngenaia  

sesetiap isu yang terkait dengan kepatuhan pada prinsip dasaarr etikika a prprofo esi 

yang menjadi perhatiannya

2. Peencegahan dalam lingkungan kerja. 

BeBebberapa pencegagahahann yayangng dapat dilakukkanan uuntntukuk mmengurangi ancacamman selalainin 

ancaman yang secara jelas tidadak k sisiggnifikan yang dibuat dalam lingkunungagann 

kekerjrja tercantum dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 220000 ppararagagrraf 

202 0.1313 addallahh sesebabagagaii bberikukutt ::

a. MeM libatktkanan praktisi lainnynya untuk k menelaah hasilil ppekerjjaanan yyang telah 

dilakukan atau untuk memmberikan saaran yang diperlukan

b. Melakukan konsultasi deengan pihhak ketiga yang independen, seperti 

komisaris independen, organnisasii profesi, atau praktisi lainnya 

c Mendiskusikan isu-isu etikaa profesi dengan pejabat klien yang
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d. Mengungkapkan kepada pejabat klien yang bertanggung jawab atas tata 

kelola perusahaan mengenai sifat dan besaran imbalan jasa profesional 

yang dikenakan 

e. Melibatkan KAP atau Jaringan KAP lain untuk melakukan atau 

mengerjakan kembali suatu bagian dari perikatan 

f. Merotasi personel senior tim assurance

3. Praktisi dapat mengandalkan juga pencegahan yang telah diterapkan oleh 

klien, tergantung dari sifat penugasannya.  

Namun demikian, praktisi tidak boleh hanya mengandalkan pencegahan 

tersebut untuk mengurangi ancaman ke tingkat yang dapat diterima. 

Pencegahan dalam sistem dan prosedur yang diterapkan oleh klien ini 

tercantum dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 200 paragraf 200.15 

yaitu sebagai berikut : 

a. Pihak dalam organisasi klien selain manajemen meratifikasi atau 

menyetujui penunjukkan KAP atau Jaringan KAP 

b. Klien memiliki karyawan yang kompeten dengan pengalaman dan 

senioritas yang memadai untuk mengambil keputusan manajemen 

c. Klien telah menerapkan prosedur internal untuk memastikan terciptanya 

proses pemilihan yang objektif atas perikatan selain perikatan assurance 

d. Klien memiliki struktur tata kelola perusahaan yang memastikan 

terciptanya pengawasan dan komunikasi yang memadai sehubungan 

dengan jasa profesional yang diberikan oleh KAP atau Jaringan KAP 

yang dikenakan 

e. Melibatkan KKAP atau Jaringan KAP lain untuk melakukan atau 

mengngeerjakan kembali suuata u u babagigianan ddara i pperikatan 

f. MMerotasi persosonenel ssenior tim assurance

3. Praktisisi ddapapata  menngagandalkan juga pencegahahan n yay ng ttelelahah dditerapkakan oleh 

klklieien,n, tteergantntung dari sifat penugasannya.  

NaNammun n demikian, praktisi tidak boleh hanya mengandalalkak n pepencn egahanan 

ttersebebut untuk mengurangi ancaman ke tingkat yang daapap t diditeterir ma. 

Penncegahan dalam sistem dan prosedur yang diterapkan oleeh klliien inini 

terrcantum dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 200 paraagraf 20200.155 

yayaititu sebagai beririkukutt ::

a. Pihak dalam organisasi kklil enen selain manajemen meratifikasi aatatauu 

menyetujui penunjukkan KAP atau Jaringan KAP 

b.b KlKliien memimililikiki kkaryawawan n yayangng kkompetetenn dedengan pengalaamaman n dan 

sesenioritasas yyang memadai ununtuk menngambil keputusasann manajejememen 

c. Klien telah menerapkan prosedur innternal untuk memastikan terciptanya 

proses pemilihan yang objejektif atas perikatan selain perikatan assurance

d. Klien memiliki struktur tat ta kelola perusahaan yang memastikan 

terciptanya pengawasan dan komunikasi yang memadai sehubungan
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2.3 Penerimaan Perikatan Audit 

Boynton, et all (271;2002) dalam buku Modern Auditing versi Bahasa 

Indonesia menyatakan bahwa tahap awal dari audit laporan keuangan melibatkan 

suatu keputusan untuk menerima (atau menolak) kesempatan untuk menjadi 

auditor dari klien baru atau untuk melanjutkan sebagai auditor bagi klien yang 

sudah ada. Oleh sebab itu, terdapat standar pengendalian mutu yang menyediakan 

petunjuk profesional berkenaan dengan keputusan untuk menerima dan 

melanjutkan klien dan perikatan, sejalan dengan standar audit (SA) yang berlaku 

saat ini. 

Menerima dan melanjutkan klien audit melibatkan elemen-elemen penting 

mengenai pemahaman bisnis dan industri, materialitas, risiko audit, dan 

pertimbangan jasa bernilai tambah. Boynton, et all (271;2002) mengemukakan 

bahwa dalam menerima suatu perikatan audit, auditor harus melakukan langkah-

langkah penerimaan penugasan audit sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi integritas manajemen. 

Tujuan utama dari audit laporan keuangan adalah untuk memberikan suatu 

opini atas laporan keuangan manajemen. Oleh sebab itu, penting bagi auditor 

untuk memeriksa apakah manajemen perusahaan tersebut dapat dipercaya atau 

tidak. Apabila manajemen kurang dapat dipercaya (kurang memiliki 

integritas), maka ada kemungkinan bahwa kekeliruan (error) dan 

ketidakberesan (irregularities) akan terjadi dalam proses akuntansi dimana 

laporan keuangan dibuat. Hal ini akan dapat menyebabkan opini yang 

Indonesia menyatakan bahwaa ttahahap awal dadariri aaudit laporan keuangan melibatkan 

suatu keputusan ununtutuk menerima (atau menolak) kekesesempatan untuk menjadi 

auditor dari kklien baru atau untntukk mmelelananjujutkt anan sebagai audittoror bagi klien yang 

sudah adada. Oleh sebaabb ititu,u, terdapat standar penggenendadalilianan mutu yang mmenyediakan 

peettunjuk pprorofefesis onal bberkenaan dengan kepututusas n ununtutuk k menerimma dan 

melanjnjututkakan klieien dan perikatan, sejalan dengan standar auudid t (SSA)A) yyanang g berlrlaku 

saaatat iinini. 

MeM nenerima dan melanjutkan klien audit melibatkan elemen-elelemeen n pepentn ing 

mengennai pemahaman bisnis dan industri, materialitas, risiko auddiit, dadann 

pep rtimmbangan jasa bernilai tambah. Boynton, et all (271;2002) menngemukakakann 

bahwwaa dalam meneririmama ssuauatutu pperikatan auditit, auaudiditotorr hah rus melakukakann langkakah-h-

lal ngkah penerimaan penugasan audditit sebebaagai berikut : 

1.1. MeMenggevaluasi integritas manajemen. 

TuT juan uttama ddarari i auauddit lapoporaran n kekeuauanngan adadalalah h unu ttukk memberikikanan suatu 

oppinini atas lapapooran keuangan mmanajemeenn. Oleh sebab ititu,u, ppentingng bbaagi auditor 

untuk memeriksa apakah mannajemen perrusahaan tersebut dapat dipercaya atau 

tidak. Apabila manajemen kurang dapat dipercaya (kurang memiliki

integritas), maka ada kemuungkiinan bahwa kekeliruan (error) dan 

ketidakberesan (irregularities) akkan terjadi dalam proses akuntansi dimana
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dikeluarkan auditor tidak menggambarkan kondisi sesungguhnya atas suatu 

perusahaan. 

2. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa. 

Elemen penting dari audit melibatkan penilaian risiko salah saji material 

dalam laporan keuangan. Akuntan publik juga menaruh perhatian terhadap 

risiko bisnis auditor (auditor’s business risk) jika dihubungkan dengan 

perusahaan yang memiliki masalah kesulitan keuangan atau kelangsungan 

usaha (going concern). Jika suatu entitas mengalami kesulitan keuangan atau 

masalah hukum, dan jika pihak yang mengajukan tuntutan dapat menemukan 

alasan untuk menuntut keandalan laporan keuangan, maka hal tersebut tentu 

saja akan melibatkan auditor. Oleh sebab itu sebelum menerima penugasan 

audit, seorang auditor perlu untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan menilai 

stabilitas hukum calon klien. 

3. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit. 

Sebelum menerima suatu penugasan audit, auditor perlu untuk mengevaluasi 

apakah ia memiliki kompetensi profesional untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Umumnya hal ini termasuk mengidentifikasi anggota kunci dari 

tim audit tersebut serta mempertimbangkan kebutuhan untuk mencari bantuan 

dari konsultan dan spesialis selama pelaksanaan audit. 

4. Mengevaluasi independensi. 

Independensi dalam menerima penugasan audit diwajibkan dalam Kode Etik 

Perilaku Profesional AICPA dan merupakan salah satu dari elemen 

pengendalian mutu. Sebelum menerima klien, KAP diharuskan untuk 

2. Mengidentifikasi kondisi kkhuhusus dan risiikoko yyang tidak biasa. 

Elemen pentingng ddari audit melibatkan penilaian rrisi iko salah saji material 

dalam laapporan keuangan. AkA ununtatan n pupublb ikk juga menaruh peperhatian terhadap 

risiikko bisnis auudditotor (auditor’s business risiskk) ) jijika dihubungkgkan dengan kk

perusaahahaanan yyang mememmiliki masalah kesulitan kkeuangaann atatauau kelanngsg ungan

ussahahaa ((ggoingg concern((( ). Jika suatu entitas mengalami keesus litan kekeuauangn an aatau 

maassalah h hukum, dan jika pihak yang mengajukan tuntutan ddapa at mmenenemukanan 

ala asaan untuk menuntut keandalan laporan keuangan, maka hal terseebubut t ttentu 

sajaa akan melibatkan auditor. Oleh sebab itu sebelum menerimaa penugasasann 

audit, seorang auditor perlu untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan mmeenilaai 

ststababilitas hukum ccalalonon kklilienen. 

3.3 Menilai kompetensi untuk melakaksas nanakkan audit. 

SeSebeb lum menerima suatu penugasan audit, auditor perlu untuk memengngevevalluauasi 

apapakahh iia mememimililikki kkomompepetetensnsii profesioionanall unttukk menynyelelesesaaikan 

peekekerjjaannyaya. UUmumnya hal inini termasasuuk mengidentififikikasasi anggggototaa kkunci dari 

tim audit tersebut serta memppertimbanggkkan kebutuhan untuk mencari bantuan 

dari konsultan dan spesialis seelama pelaaksanaan audit. 

4. Mengevaluasi independensi. 

Independensi dalam menerima penun gasan audit diwajibkan dalam Kode Etik
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mengevaluasi apakah terdapat kondisi yang akan mempengaruhi independensi 

auditor ketika mengaudit calon klien. Salah satu caranya adalah dengan 

mengedarkan nama calon klien kepada semua staff profesional untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat seorang auditor yang memiliki hubungan 

keluarga atau bisnis dengan klien yang dimaksud. 

5. Keputusan untuk menerima atau menolak perikatan. 

Dalam membuat keputusan apakah akan menerima atau menolak suatu 

penugasan audit, KAP akan mengelola risiko bisnis sendiri. Alasan-alasan 

umum untuk menerima atau menolak klien adalah pertimbangan atas integritas 

manajemen, pembatasan ruang lingkup audit oleh manajemen, kemampuan 

audit, atau ketidaksepakatan dengan auditor terdahulu, masalah yang 

berhubungan dengan memperoleh keahlian yang diperlukan untuk audit, atau 

masalah independensi. 

6. Membuat surat perikatan. 

Membuat surat perikatan audit (engagement letter) merupakan langkah akhir 

dari tahap penerimaan penugasan audit, dan merupakan praktek profesional 

yang baik agar kedua belah pihak dapat menaati kesepakatan dan syarat-syarat 

dari suatu perikatan audit. 

2.4 Penerimaan Perikatan Audit Berdasarkan SPAP (Standar Audit dan  

Standar Pengendalian Mutu Nomor 1) 

Penerimaan perikatan audit merupakan tahap awal dalam melakukan audit atas 

suatu organisasi atau perusahaan. Penerimaan perikatan biasanya dilakukan oleh 

mengedarkan nama calonon kklien kepadadaa semua staff profesional untuk 

mengidentifikasisi apakah terdapat seorang auditor yyang memiliki hubungan

keluargaa aatau bisnis dengan n klk ieien n yaangng ddimimaka sud. 

5. Keepputusan untuk k memenenerima atau menolak peerrikakatatan.n  

Dalam m memembmbuat kekepputusan apakah akan memenenerima atatau u menolaak k suatu 

pepenunugagassan auaudit, KAP akan mengelola risiko bisnis sesendiri. AAlalasasan-allasa an 

ummum uuntuk menerima atau menolak klien adalah pertimbanggana  atatass inintegritaas 

mmanaajemen, pembatasan ruang lingkup audit oleh manajemenn, , keemamampmpuan 

auddit, atau ketidaksepakatan dengan auditor terdahulu, maasalahh yanngg 

berhubungan dengan memperoleh keahlian yang diperlukan untukk auditt,, atauu 

mamasas lah independdenensisi. 

6.6 Membuat surat perikatan. 

MeMembuat surat perikatan audit (engagement letter) merupakan laangngkakah h akakhhir 

dad ri t hahap penererimimaaaan penugagasasan n auaudiditt, dan mmererupupakakan praktktek pprorofefesisional 

yaangng baik agagarar kkedua belah pihihak dapatat menaati kesepakakatatan dann ssyyarat-syarat 

dari suatu perikatan audit. 

2.4 Penerimaan Perikatan Auditt Berrdasarkan SPAP (Standar Audit dan 

Standar Pengendalian Mutu Nomom r 1)
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seorang auditor (dalam jabatannya sebagai Partner) dengan menandatangani surat 

perikatan audit bersama suatu pemimpin organisasi atau perusahaan (selanjutnya 

akan disebut sebagai klien). 

Prosedur penerimaan perikatan audit sampai saat ini masih sering 

dihubungkan dengan teori penerimaan perikatan audit yang dikemukakan oleh 

Boyton, Johnson, dan Kell (2002). Dan oleh sebab itu, penerimaan perikatan audit 

berdasarkan SPAP akan dituliskan kerangkanya sesuai urutan penerimaan 

perikatan audit oleh Boynton, Johnson, dan Kell (2002) dan dijelaskan sesuai 

dengan Standar Audit (SA) dan Standar Pengendalian Mutu Nomor 1 (SPM1). 

Berikut ini merupakan prosedur penerimaan perikatan sesuai dengan SPAP : 

1. Penerimaan perikatan audit atas klien lama 

a. Mengevaluasi integritas manajemen 

Evaluasi atas integritas manajemen klien lama dapat dilihat pada SPM1, 

A16 yaitu “Rekan harus mempertimbangkan hal-hal signifikan yang 

mungkin timbul selama perikatan kini maupun terdahulu, dan 

implikasinya dalam melanjutkan hubungan tersebut”; dan SPM1, A15 

yaitu “Meminta keterangan dari personil KAP lain atau pihak ketiga 

lainnya”.

b. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa tidak secara 

eksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yang dimaksud 

adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A28-30, A3, 6-7, dan 

akan disebut sebagai klien). 

Prosedur penererimimaan perikatan audit sampai ssaat ini masih sering 

dihubungkan n dengan teori penneerimimaaa n n peperirikaatat n audit yang ddikemukakan oleh 

Boytonn, Johnson, dann KKele l l (2002). Dan oleh sebebabab iitutu, ppenerimaan pererikatan audit 

beerrdasarkaan n SPSPAAP akakann dituliskan kerangkanyaya sesuaaii ururututan pennere imaan 

perikakatatann aaudit ooleh Boynton, Johnson, dan Kell (2002) ddan ddijijelelasaskakan seesus ai 

deengn ann Staanndar Audit (SA) dan Standar Pengendalian Mutu NoNomor r 11 ((SPM1)1). 

BeBeririkkut inini merupakan prosedur penerimaan perikatan sesuai dengan n SPAPAP :: 

1. Pennerimaan perikatan audit atas klien lama 

a. Mengevaluasi integritas manajemen 

Evaluasi atas s inintetegrgrititasas manajemen kklilienen llamamaa dapat dilihat papadda SPMM1,1, 

A16 yaitu “Rekan harus mmempmpertimbangkan hal-hal signifikan yayanng 

mungkin timbul selama perikatan kini maupun terddahahulu,u, ddan 

im lplikikasiinyaya ddalalaam melalanjnjututkakann huhubbungann ttererses bbut”t”; ddan SPPM1M1,, A15

yayaitu “MeMemminta keteranggana  dari ppersonil KAPP llaiain n atau ppihihak ketiga 

lainnya”.

b. Mengidentifikasi kondisi kkhusus daann risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khhuusus ddan risiko yang tidak biasa tidak secara 

eksplisit tertulis di dalam SA 2210 akan tetapi identifikasi yang dimaksud
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identifikasi apakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan 

perikatan, yaitu : 

1) Untuk perikatan berulang, auditor harus menilai apakah terdapat 

kondisi yang memerlukan suatu revisi terhadap ketentuan perikatan 

audit dan apakah perlu mengingatkan entitas yang bersangkutan 

tentang ketentuan perikatan audit yang masih berlaku 

2) Mengidentifikasi apakah terdapat alasan yang memadai untuk 

melakukan perubahan dalam ketentuan perikatan audit 

3) Mengidentifikasi apakah kerangka pelaporan keuangan yang akan 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diterima 

4) Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tanggung jawabnya 

5) Mengidentifikasi apakah terdapat pembatasan ruang lingkup audit oleh 

manajemen 

6) Mengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnya dalam 

penerimaan perikatan audit 

c. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit secara jelas 

tercantum dalam SA 220, paragraf 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu ketika mempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempertimbangkan 

hal-hal berikut : 

1) Pemahaman dan pengalaman praktik atas perikatan audit 

1) Untuk perikatan beberulang, audiditotor r harus menilai apakah terdapat 

kondisi yayang memerlukan suatu revisi terhahadap ketentuan perikatan 

auauddit dan apakah pperrluu mmenengiginggata kan entitas yayang bersangkutan 

tentang keketet ntntuauan perikatan audit yangng mmasasihih berlaku 

2) MeMengngiidentififikakasi apakah terdapat alalasasan yaangng mmemadaiai untuk 

melaakkukan perubahan dalam ketentuan perikatan n aua dit t

3) MMengidentifikasi apakah kerangka pelaporan keuanangan yayanng akaan n

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat dititerimma a 

4) Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemeen mengakkuiu  

dan memahami tanggung jawabnya 

5) Mengidenntitififikakasisi aapapakah terdapat ppemembabatatasasan n ruang lingkuupp audit ololeheh 

manajemen 

6) Mengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnnynya dadalalam 

pene irimamaanan ppeerikatan aaududitit  

c. MeM nilai i kokommpetensi untukk mmelaksaannakan audit 

Penilaian atas kompeteensi untukk melaksanakan audit secara jelas 

tercantum dalam SA 2200, paragraaf 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu keetit ka mempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas timm perikatan rehan harus mempertimbangkan
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2) Pemahaman standar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan yang 

berlaku 

3) Keahlian teknis, termasuk keahlian dalam bidang teknologi informasi 

yang relevan dan keahlian tertentu dalam bidang akuntansi atau audit 

4) Pengetahuan industri yang relevan dengan bidang usaha klien 

5) Kemampuan menggunakan pertimbangan profesional 

6) Pemahaman tentang kebijakan dan prosedur pengendalian mutu KAP 

d. Mengevaluasi independensi 

Evaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi. Oleh sebab itu, dalam menarik kesimpulan atas 

kepatuhan terhadap independensi, rekan perikatan harus : 

1) Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relevan, KAP 

jejaring untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan yang 

menciptakan ancaman terhadap independensi 

2) Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridentifikasi 

terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP 

3) Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima 

e. Keputusan untuk menerima atau menolak 

f. Mempersiapkan surat perikatan 

2. Penerimaan perikatan audit atas klien baru, baru pertama kali diaudit 

3) Keahlian teknis, tterermmasuk keahhlilianan dalam bidang teknologi informasi

yang rellevevan dan keahlian tertentu dalam bididanang akuntansi atau audit 

4) PePengetahuan industriri yanang g rerelelevavan n dedengan bidang ussaha a klien

55) Kemampuauann memenggunakan pertimbabangnganan pprorofesional 

6) PePemamahhaman n tetentang kebijakan dan prosededuru  pengegendndalaliai n mutuu KAP 

d.d MeMenngevvalaluasi independensi 

Evalaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA A 222 0, ppararagraf 111 

taantang independensi. Oleh sebab itu, dalam menarik keesis mppululanan atas

kepatuhan terhadap independensi, rekan perikatan harus : 

1) Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relel van, KKAPP 

jejaringg uuntntukuk mmenengig dentifikasi dadann memengngevaluasi hubbunungan yaangng 

menciptakan ancaman teerhrhaddaap independensi

2) Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teeririddentntififikikaasi 

tterhhaddap p kekebibijajakkan dadann prprososededurur iindepenndedensnsi i KAKAPP 

3)3) Melalakukukkan tindakan yyang tepapatt untuk menghihilalangngkan ananccaman atau 

menguranginya ke tinngkat yang ddapat diterima 

e. Keputusan untuk menerimma atau meenolak 

f. Mempersiapkan surat perikaatat n 

2 Penerimaan perikatan audit atas kliien baru baru pertama kali diaudit
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a. Mengevaluasi integritas manajemen 

Evaluasi atas integritas manajemen pada penerimaan perikatan atas klien 

baru, baru pertama kali diaudit dapat dilihat pada SPM1, A15, yaitu : 

1) Komunikasi dengan pemberi jasa akuntansi profesional kepada klien, 

baik yang sekarang maupun yang terdahulu (keterangan : biasanya jasa 

akuntansi profesional yang digunakan oleh jenis klien ini adalah jasa 

review atas laporan keuangannya, dan bukan merupakan jasa audit atas 

laporan keuangan) 

2) Meminta keterangan dari personil KAP lain atau pihak ketiga lainnya 

3) Pencarian latar belakang memalui berbagai sumber 

b. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa tidak secara 

eksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yang dimaksud 

adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A3, 6-7, dan identifikasi 

apakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan, yaitu : 

1) Mengidentifikasi apakah kerangka pelaporan keuangan yang akan 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diterima 

2) Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tanggung jawabnya 

3) Mengidentifikasi apakah terdapat pembatasan ruang lingkup audit oleh 

manajemen 

4) Mengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnya dalam 

penerimaan perikatan audit 

baru, baru pertama kalalii didiaudit dapat t didililihat pada SPM1, A15, yaitu :

1) Komuniikakasi dengan pemberi jasa akuntansisi pprofesional kepada klien, 

babaiik yang sekarang mmauupupun n yayangng tererdahulu (keterangngan : biasanya jasa 

akuntansi i prprofofese ional yang digunakkanan oolelehh jjenis klien innii adalah jasa 

rerevviewew atas llapaporan keuangannya, dan bubukak n merurupapakakan jasa audu it atas

llaporaran keuangan) 

2) MMeminta keterangan dari personil KAP lain atau pihakak ketigigaa lalainnya 

3)3) Pencarian latar belakang memalui berbagai sumber 

b. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa ttidak sseecaraa 

eksplisit tertululisis ddii dadalalam m SA 210, akkanan ttetetapapii ididentifikasi yanngg ddimakssudud 

adalah yang tercantum di ddalalamam SSAA 210, paragraf A3, 6-7, dan identififikikasasi

appakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan perikatann, yayaitituu ::

1)) MMengididenentitififikakasi apaakakahh kekerarangngkka pelelapapororana kkeuangan yayangng akan 

diterarapkpkan dalam penyuyusunan lalaporan keuangann ddapapat ditererimima

2) Memperoleh persetujuuan dari maanajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tangguung jawabnbnya 

3) Mengidentifikasi apakah h terddaapat pembatasan ruang lingkup audit oleh 

manajemen
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c. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit secara jelas 

tercantum dalam SA 220, paragraf 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu ketika mempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempertimbangkan 

hal-hal berikut : 

1) Pemahaman dan pengalaman praktik atas perikatan audit 

2) Pemahaman standar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan 

yang berlaku 

3) Keahlian teknis, termasuk keahlian dalam bidang teknologi 

informasi yang relevan dan keahlian tertentu dalam bidang 

akuntansi atau audit 

4) Pengetahuan industri yang relevan dengan bidang usaha klien 

5) Kemampuan menggunakan pertimbangan profesional 

6) Pemahaman tentang kebijakan dan prosedur pengendalian mutu 

KAP

d. Mengevaluasi independensi 

Evaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi. Oleh sebab itu, dalam menarik kesimpulan atas 

kepatuhan terhadap independensi, rekan perikatan harus : 

1) Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relevan, KAP 

jejaring 

tercantum dalam SA 222020, paragraff 114 4 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf AA1111, yaitu ketika mempertimbabangngkan kompetensi dan 

kemaammpuan yang tepat aatas s titim m peperirikak taan,n  rehan harus mmeme pertimbangkan 

hhal-hal berikuut t : 

1)1) PePemahamaman dan pengalaman praktikik aatat s peririkakatatan n audit

22) PePemahaman standar profesi serta ketentuan huh kum m dadann pep ratuturan 

yang berlaku 

3) Keahlian teknis, termasuk keahlian dalam bidanang teteknknolo ogi 

informasi yang relevan dan keahlian tertentu daalam bidanangg 

akuntansi atau audit 

4) Penggetetahahuauann inindudustri yang releevavann dedengnganan bidang usahha a kklien 

5) Kemampuan mengguunnakakann pertimbangan profesional 

6) Pemahaman tentang kebijakan dan prosedur pengendndalaliaiann mumutu 

KAKAPP

d.d MeM nggevvalaluuasi independensnsi 

Evaluasi atas independennsi secara jeelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi. Ollehe  sebabb itu, dalam menarik kesimpulan atas

kepatuhan terhadap independed nsi,i, rekan perikatan harus : 

1) Memperoleh informasi yanng relevan dari KAP dan jika relevan KAP
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2) Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridentifikasi 

terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP 

3) Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima 

e. Keputusan untuk menerima atau menolak 

f. Mempersiapkan surat perikatan 

3. Penerimaan perikatan audit atas klien baru, sudah pernah diaudit 

a. Mengevaluasi integritas manajemen 

Evaluasi atas integritas manajemen pada penerimaan perikatan atas klien 

baru, sudah pernah diaudit pada dasarnya sangat mirip dengan penerimaan 

perikatan atas klien baru, baru pertama kali audit. Perbedaannya adalah 

pada pencarian informasi integritas manajemen dapat dilakukan dengan 

cara melakukan komunikasi dengan auditor terdahulu klien. Evaluasi 

integritas manajemen ini sesuai dengan cara yang tertera pada SPM1, A15, 

yaitu : 

1) Komunikasi dengan pemberi jasa akuntansi profesional kepada klien, 

baik yang sekarang maupun yang terdahulu  

2) Meminta keterangan dari personil KAP lain atau pihak ketiga lainnya 

3) Pencarian latar belakang memalui berbagai sumber 

b. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa tidak secara 

eksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yang dimaksud 

3) Melakukan tindakkanan yang tepat t ununtuk menghilangkan ancaman atau 

mengurananginya ke tingkat yang dapat diterimama 

e. Kepuututusan untuk meneriimama aatat u u memenon laak k

f. MMempersiapkakan n susurrat perikatan 

3. Penerimamaanan pperikattanan audit atas klien baru, sudadahh pep rnahh ddiaiaududit 

a. MeMenngevvalaluasi integritas manajemen

Evalaluasi atas integritas manajemen pada penerimaan perriki atanan aattas klieen n

babaru, sudah pernah diaudit pada dasarnya sangat mirip dengaan penenererimimaan 

perikatan atas klien baru, baru pertama kali audit. Perbedaaannn ya adalalahh 

pada pencarian informasi integritas manajemen dapat dilakukan dedengann 

cara melakukkanan kkomomununikasi dengann aaududititoror tterdahulu klienen. Evaluauasisi 

integritas manajemen ini sessuauai dedengan cara yang tertera pada SPM1, , A1A155, 

yay itu : 

1)) KKomuninikakasisi ddengan pepembmbereri i jajassa akuntntanansisi pproffe ision lal keppadadaa kklien, 

baikk yyaang sekarang mauaupun yanng terdahulu 

2) Meminta keterangan ddari personiil KAP lain atau pihak ketiga lainnya

3) Pencarian latar belakanng memalluui berbagai sumber 

b. Mengidentifikasi kondisi khuhusus ddan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khususu dan risiko yang tidak biasa tidak secara
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adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A3, 6-7, dan identifikasi 

apakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan, yaitu : 

1) Mengidentifikasi apakah kerangka pelaporan keuangan yang akan 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diterima 

2) Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tanggung jawabnya 

3) Mengidentifikasi apakah terdapat pembatasan ruang lingkup audit oleh 

manajemen 

4) Mengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnya dalam 

penerimaan perikatan audit 

c. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit secara jelas 

tercantum dalam SA 220, paragraf 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu ketika mempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempertimbangkan 

hal-hal berikut : 

1) Pemahaman dan pengalaman praktik atas perikatan audit 

2) Pemahaman standar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan 

yang berlaku 

3) Keahlian teknis, termasuk keahlian dalam bidang teknologi 

informasi yang relevan dan keahlian tertentu dalam bidang 

akuntansi atau audit 

4) Pengetahuan industri yang relevan dengan bidang usaha klien 

1) Mengidentifikasi aapapakkah keranggkaka pelaporan keuangan yang akan

diterapkkanan dalam penyusunan laporan keuangngana  dapat diterima

2) MeMemperoleh persetuujjuanan ddarari i mamanan jejemen bahwa maanan jemen mengakui 

dan memaahahamimi tanggung jawabnya 

3) MeMengngiidentififikakasi apakah terdapat pembabatatasan ruuanang g lilinngkup auudid t oleh 

manaajjemen 

4) MMengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnnynya a dalamm 

penerimaan perikatan audit 

c. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit seecara jjelaas 

tercantum daalalamm SASA 22202 , paragraf 1144 dadann kekemudian dijelasaskkan dalalam m

paragraf A11, yaitu keketitikaka mempertimbangkan kompetensi ddanan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempepertrtimimbabangngkkan 

hah ll-hhall bbe irikukut t :: 

)1) PePemmahaman dan peengn alamanan praktik atas peeririkakatan auudiditt 

2) Pemahaman standdar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan 

yang berlaku 

3) Keahlian teknis, teermassuk keahlian dalam bidang teknologi

informasi yang relevana dan keahlian tertentu dalam bidang
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5) Kemampuan menggunakan pertimbangan profesional 

6) Pemahaman tentang kebijakan dan prosedur pengendalian mutu 

KAP

d. Mengevaluasi independensi 

Evaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi. Oleh sebab itu, dalam menarik kesimpulan atas 

kepatuhan terhadap independensi, rekan perikatan harus : 

1) Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relevan, KAP 

jejaring 

2) Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridentifikasi 

terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP 

3) Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima 

e. Keputusan untuk menerima atau menolak 

f. Mempersiapkan surat perikatan 

2.4.1 Penerimaan Perikatan Audit atas Klien Lama 

1. Mengevaluasi integritas manajemen (SPM1, 26c) 

Evaluasi atas integritas manajemen klien lama dapat dilihat pada SPM1, 

A16 yaitu “Rekan harus mempertimbangkan hal-hal signifikan yang 

mungkin timbul selama perikatan kini maupun terdahulu, dan 

implikasinya dalam melanjutkan hubungan tersebut”. Sebagai contoh, 

Rekan dapat me-review pengelaman masa lalu dengan klien, apakah 

manajemen bekerja sama dengan baik bersama KAP dalam melaksanakan 

KAP

d. Mengevaluaasisi independensi 

Evaluauasi atas independenensii sece arara a jejelal s tet rtulis dalam SSA A 220, paragraf 11 

ttantang indepependndenensi. Oleh sebab itu, dadalalam m menarik kesisimpm ulan atas 

kepapatutuhahann terhadadaap independensi, rekan perikikata an hararusus :: 

1)1) MMempmperoleh informasi yang relevan dari KAP ddana  jikika a rerelelevav n, KKAP 

jejejaring 

2)2) Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridedentntififiki asi 

terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP 

3) Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan anncaman n atauu 

menguranngiginynyaa keke ttiningkat yang daapapatt diditeteririmam  

e. Keputusan untuk menerima aatat u u mmenolak 

ff. Mempersiapkan surat perikatan 

2.2.4.4.11 Pene irimaann PPererikikatan AAududitit aatatass KKlien LaLamama

1. MeM nggevvalaluuasi integritas mamanajemenn (SPM1, 26c) 

Evaluasi atas integritas mmanajemen klien lama dapat dilihat pada SPM1, 

A16 yaitu “Rekan haruuss mempeertimbangkan hal-hal signifikan yang 

mungkin timbul selama peririkkatan kini maupun terdahulu, dan 

implikasinya dalam melanjutktkan hubungan tersebut” Sebagai contoh
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audit seperti memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan auditor 

dan tidak membatasi ruang lingkup pekerjaan auditor. Dan pada SPM1, 

A15 yaitu “Meminta keterangan dari personil KAP lain atau pihak ketiga 

lainnya”. Penekanan pada hal ini adalah meminta keterangan dari personil 

KAP ketika terjadi rotasi tim perikatan yang mengaudit klien tersebut, 

sehingga tim perikatan yang baru perlu untuk mengetahui keadaan 

perusahaan dan integritas klien selama diaudit oleh tim perikatan yang 

terdahulu. 

2. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa tidak secara 

eksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yang dimaksud 

adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A28-30, A3, 6-7, dan 

identifikasi apakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan 

perikatan, yaitu : 

a. Untuk perikatan berulang, auditor harus menilai apakah terdapat 

kondisi yang memerlukan suatu revisi terhadap ketentuan perikatan 

audit dan apakah perlu mengingatkan entitas yang bersangkutan 

tentang ketentuan perikatan audit yang masih berlaku 

Dalam referensi atas ketentuan ini pada SA 210, paragraf A28, 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perlunya revisi atas surat 

perikatan audit, antara lain untuk memperbaiki ketentuan perikatan 

audit atau untuk mengingatkan klien tentang hal-hal sebagai berikut : 

A15 yaitu “Meminta kketeterangan dariri ppere sonil KAP lain atau pihak ketiga 

lainnya”. Peenenekanan pada hal ini adalah memintntaa keterangan dari personil 

KAPP kketika terjadi rotasa i tiim m peperirikak taann yang mengaududit klien tersebut, 

sehingga timm ppereriikatan yang baru pere lulu uunntuk mengetaahuh i keadaan 

perurusasahahaaan dann iinntegritas klien selama ddiaiaududit oleehh titim m perikatatan yang 

teterdrdahulluu. 

2.2. Menngidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasasa 

IdIdentifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasasa tiddakak ssece ara 

eksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yanng dimaksudud 

adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A28-30, AA3, 6-7,7, dann 

identifikasi aapapakakahh teterdapat pertiimbmbanangagann lain dalam ppenerimaaaann 

perikatan, yaitu : 

a. Untuk perikatan berulang, auditor harus menilai apakkahah ttererdadappat 

kko dndiisii yayangng memerlulukakan n susuatatuu revisii ttererhahadadap kkettentuan peperirikkatan 

audiditt dadan apakah pererlu mennggingatkan entititatass yay ngg bberersangkutan 

tentang ketentuan periikatan auditt yang masih berlaku 

Dalam referensi atass ketentuaan ini pada SA 210, paragraf A28,

terdapat beberapa faktorr yangg menyebabkan perlunya revisi atas surat 

perikatan audit antara lainin untuk memperbaiki ketentuan perikatan
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1) Adanya indikasi bahwa entitas salah dalam memahami tujuan dan 

lingkup audit 

2) Adanya revisi atau penambahan ketentuan khusus pada perikatan 

audit 

3) Pergantian manajemen senior 

4) Perubahan kepemilikan secara signifikan 

5) Perubahan signifikan dalam sifat dan ukuran bisnis klien 

6) Perubahan dalam ketentuan hukum 

7) Perubahan dalam kerangka pelaporan keuangan yang digunakan 

dalam penyusunan laporan keuangan 

8) Perubahan dalam ketentuan pelaporan lainnya 

b. Mengidentifikasi apakah terdapat alasan yang memadai untuk 

melakukan perubahan dalam ketentuan perikatan audit 

Dalam paragraf penjelasan SA 210, A29-30, terdapat beberapa alasan 

yang memadai untuk melakukan perubahan ketentuan perikatan audit, 

yaitu : 

1) Perubahan kondisi yang berdampak terhadap perubahan 

penggunaan jasa audit 

2) Kesalahpahaman tentang sifat jasa seperti yang disepakati pada 

awalnya 

c. Mengidentifikasi apakah kerangka pelaporan keuangan yang akan 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diterima 

2) Adanya revisi atataau penambab hahan n ketentuan khusus pada perikatan 

audiitt 

3)3) Pergantian manajajemmenen ssenenioior r

4) Perubabahahan n kkepemilikan secara siggninifif kakann 

5)5) PePerubahahann signifikan dalam sifat dann uukuran bibisnsnisis klien 

66) PePerubahan dalam ketentuan hukum

77) Perubahan dalam kerangka pelaporan keuangan yangg ddigigunakanan 

dalam penyusunan laporan keuangan 

8) Perubahan dalam ketentuan pelaporan lainnya 

b. Mengidentifikasi apakah terdapat alasan yang memaadai uuntukk 

melakukaann peperurubabahahan dalam ketentntuauann peperirikakatan audit 

Dalam paragraf penjelasasan n SASA 210, A29-30, terdapat beberapa alalasasanan 

yang memadai untuk melakukan perubahan ketentuan perrikikaatanan aaududit, 

yaititu :

)1) PePerurubbahan konddisisi yangng berdampakk ttere hadapp perubahan 

penggunaan jasa aaudit

2) Kesalahpahaman ttentang siifat jasa seperti yang disepakati pada 

awalnya

c Mengidentifikasi apakah kkerangka pelaporan keuangan yang akan
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Dalam SA 210, paragraf A3 dinyatakan bahwa tanpa kerangka 

pelaporan yang dapat diterima, manajemen tidak mempunyai basis 

yang tepat untuk menyusun laporan keuangan dan auditor tidak 

mempunyai kriteria yang sesuai untuk mengaudit laporan keuangan. 

Oleh sebab itu, terdapat beberapa faktor yang relevan bagi auditor 

untuk menentukan dapat diterimanya kerangka pelaporan yang 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan (SA 210, paragraf 

A4), yaitu : 

1) Sifat entitas (apakah entitas merupakan sebuah usaha bisnis, entitas 

sektor publik, atau suatu organisasi nirlaba) 

2) Tujuan laporan keuangan (apakah disusun untuk memenuhi 

kepentingan pengguna laporan keuangan secara umum atau 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna laporan keuangan 

spesifik 

3) Sifat laporan keuangan (apakah laporan keuangan merupakan satu 

set laporan keuangan yang lengkap ataukah laporan keuangan 

tunggal) 

4) Apakah peraturan perundang-undangan menentukan kerangka 

penyusunan laporan keuangan yang harus digunakan 

d. Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tanggung jawabnya 

Sesuai dengan SA 210, paragraf 6, tanggung jawab manajemen yang 

dimaksud adalah : 

yang tepat untukk mmenyusun lalapoporan keuangan dan auditor tidak 

mempunnyyai kriteria yang sesuai untuk menngagaudit laporan keuangan. 

OlOleh sebab itu, terddappatat bbebebererapapa a faktor yang relelevan bagi auditor 

untuk memeneentntuukan dapat diterimi ananyaya kkeerangka pelalapop ran yang 

diditeterarappkan ddalalam penyusunan laporan kekeuanganan ((SASA 210, pparagraf 

AA4),), yyaitu : 

11) Sifat entitas (apakah entitas merupakan sebuah usaaha bisisniniss, entitaas 

sektor publik, atau suatu organisasi nirlaba) 

2) Tujuan laporan keuangan (apakah disusun untuk k memenuuhih  

kepentingan pengguna laporan keuangan secara uumum atauu 

memenenuhuhii kekebubutuhan informmasasii pepengnggug na laporann keuangagann 

spesifik 

3) Sifat laporan keuangan (apakah laporan keuangan merurupapakakan n saatu 

sett lalapoporaran keuaangnganan yyanangg lengkakapp atataua kkahh llaporan kekeuauangan 

tutungnggal) 

4) Apakah peraturaan perundaang-undangan menentukan kerangka 

penyusunan laporanan keuangagan yang harus digunakan 

d. Memperoleh persetujuann dari i manajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tanggung jaawabnya

 

 



36 

 

1) Menyusun laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan 

keuangan yang berlaku, termasuk jika relevan, penyajian wajar 

laporan tersebut 

2) Menetapkan pengendalian internal tertentu yang menurut 

manajemen diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan yang 

bebas dari kesalahan penyajian material, baik karena kecurangan 

maupun kesalahan 

3) Memberikan auditor : 

a) Akses ke semua informasi yang dianggap relevan oleh 

manajemen dalam penyusunan laporan keuangan seperti 

catatan, dokumentasi, dan hal-hal lain 

b) Informasi tambahan yang diminta oleh auditor dari manajemen 

untuk keperluan audit 

c) Akses tidak terbatas ke personil dalam entitas yang dipandang 

perlu oleh auditor sebagai sumber untuk memperoleh bukti 

audit 

e. Mengidentifikasi apakah terdapat pembatasan ruang lingkup audit oleh 

manajemen 

Identifikasi yang dilakukan oleh auditor terkait dengan pembatasan 

ruang lingkup pekerjaan auditor yang harus dicantumkan dalam surat 

perikatan audit dan pembatasan tersebut dapat menyebabkan auditor 

tidak dapat memberikan opini atas laporan keuangan tersebut (SA 210, 

paragraf 7). 

laporan tersebutut 

2) Menenetatapkan pengendalian internal ttere tentu yang menurut 

manajemen dipeerrlukukanan ddalalamam ppene yusunan laporaran keuangan yang

bebas dadarir kkesalahan penyajian mmatatereriaiall, baik karenaa kecurangan

mam upunn kkeesalahan 

33) MeMemberikan auditor : 

a) Akses ke semua informasi yang dianggapap relelevevaan oleeh h

manajemen dalam penyusunan laporan keuaangaan n sesepperti i

catatan, dokumentasi, dan hal-hal lain 

b) Informasi tambahan yang diminta oleh auditor dari manajejemenn 

unntutukk kekepeperlrluau n audit 

c) Akses tidak terbbatatasa kke personil dalam entitas yang dipandndanangg 

perlu oleh auditor sebagai sumber untuk memppererooleheh bbukukti 

auaudiditt 

e.e Mengngididentifikasi apakakah terdappaat pembatasan ruruanang g linggkukupp audit oleh 

manajemen 

Identifikasi yang dilaakuk kan oleeh auditor terkait dengan pembatasan 

ruang lingkup pekerjaan n audidittor yang harus dicantumkan dalam surat 

perikatan audit dan pembata asan tersebut dapat menyebabkan auditor
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f. Mengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnya dalam 

penerimaan perikatan audit 

Terdapat beberapa pertimbangan lain dalam menerima perikatan audit 

(SA 210, paragraf 18, 19, dan 21), yaitu sebagai berikut : 

1) Standar pelaporan keuangan yang disuplementasi oleh peraturan 

perundang-undangan 

2) Kerangka penyusunan pelaporan keuangan yang ditentukan oleh 

peraturan perundang-undangan 

3) Laporan auditor yang diharuskan oleh peraturan perundang-

undangan 

3. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit secara jelas 

tercantum dalam SA 220, paragraf 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu ketika mempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempertimbangkan 

hal-hal berikut : 

a. Pemahaman dan pengalaman praktik atas perikatan audit 

b. Pemahaman standar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan 

yang berlaku 

c. Keahlian teknis, termasuk keahlian dalam bidang teknologi 

informasi yang relevan dan keahlian tertentu dalam bidang 

akuntansi atau audit 

d. Pengetahuan industri yang relevan dengan bidang usaha klien 

Terdapat beberappa a pepertimbangan llaiain dalam menerima perikatan audit 

(SA 210,0, pparagraf 18, 19, dan 21), yaitu sebbagagaia  berikut : 

1)1) Standar pelaporaan kekeuauangnganan yyanang disuplementatasi oleh peraturan 

perundndanng-g-uundangan 

2)2) KeKeranggkaka penyusunan pelaporan kekeuauangan yyanang g ditentukkana  oleh 

peperaturan perundang-undangan 

33) Laporan auditor yang diharuskan oleh perattuuran ppererundangg-

undangan 

3. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit seecara jjelaas 

tercantum daalalamm SASA 22202 , paragraf 1144 dadann kekemudian dijelasaskkan dalalam m

paragraf A11, yaitu keketitikaka mempertimbangkan kompetensi ddanan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempepertrtimimbabangngkkan 

hah ll-hhall bbe irikukut t :: 

a. PePemmahaman dan peengn alamanan praktik atas peeririkakatan auudiditt 

b. Pemahaman standdar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan 

yang berlaku 

c. Keahlian teknis, teermassuk keahlian dalam bidang teknologi 

informasi yang relevana dan keahlian tertentu dalam bidang
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e. Kemampuan menggunakan pertimbangan profesional 

f. Pemahaman tentang kebijakan dan prosedur pengendalian mutu 

KAP

4. Mengevaluasi independensi 

Evaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi dan paragraf A6 tentang mengilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima. Oleh sebab itu, dalam 

menarik kesimpulan atas kepatuhan terhadap independensi, rekan 

perikatan harus : 

a. Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relevan, KAP 

jejaring 

b. Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridentifikasi 

terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP 

c. Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima (SA 220, A6) 

5. Keputusan untuk menerima atau menolak 

Auditor pada dasarnya tidak dapat menerima semua perikatan yang 

ditawarkan kepadanya. Oleh sebab itu, setelah selesai melakukan prosedur 

penerimaan perikatan audit, auditor kemudian akan memutuskan apakah 

akan menerima perikatan atau menolak perikatan tersebut.  

Beberapa hal yang mempengaruhi penerimaan atau penolakan klien adalah 

sebagai berikut : 

a. Perubahan atas ketentuan perikatan audit (SA 210, 17) 

KAP

4. Mengevaluaasisi independensi 

Evaluauasi atas independenensii sece arara a jejelal s tet rtulis dalam SSA A 220, paragraf 11 

ttantang indepependndennsi dan paragraf A6 ttenntaangng mmengilangkan anancaman atau 

meengngururananginya keke tingkat yang dapat diiteteririma. OlOleheh ssebe ab ituu,, dalam 

memennarik k kesimpulan atas kepatuhan terhadap iindepenendedensnsi, reke an 

periikkatan harus : 

aa. Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika releevavan,n, KKAP 

jejaring 

b. Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang terridentififiikassi 

terhadapp kkebebijijakakanan ddan prosedur inndedepependndenensis  KAP 

c. Melakukan tindakan yanng g teteppat untuk menghilangkan ancaman n atatauau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima (SA 220, A6A6)) 

5.5. KeK puttusan ununtutuk k mmeneriimama aatatau u memennolak 

AuA ditor r papadda dasarnya titidak daappat menerima ssememua ppererikikatan yang

ditawarkan kepadanya. OOleh sebab ittu, setelah selesai melakukan prosedur 

penerimaan perikatan auddit, auditoorr kemudian akan memutuskan apakah 

akan menerima perikatan ataau meenolak perikatan tersebut.  

Beberapa hal yang mempengarur hi penerimaan atau penolakan klien adalah
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Apabila auditor tidak dapat menyepakati perubahan dalam ketentuan 

perikatan audit dan manajemen tidak mengizinkan auditor untuk 

meneruskan perikatan audit semula, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan tersebut dan menarik diri dari perikatan (jika 

dimungkinkan) sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

b. Pembatasan ruang lingkup auditor (SA 210, 7) 

Apabila klien membatasi lingkup pekerjaan auditor atas audit laporan 

keuangan sehingga menyebabkan auditor tidak dapat memberikan 

opininya atas laporan keuangan tersebut, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan tersebut. 

c. Kerangka pelaporan keuangan klien yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan (SA 210, 8a) 

Apabila kerangka pelaporan keuangan klien yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangannya tidak dapat diterima oleh auditor, 

maka auditor tidak boleh menerima perikatan tersebut. 

d. Persetujuan manajemen atas tanggung jawabnya (SA 210, 8b) 

Apabila manajemen tidak menyetujui tanggung jawabnya (penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan yang berlaku, 

menetapkan pengendalian internal tertentu untuk penyusunan laporan 

keuangan yang bebas dari salah saji yang material, dan pemberian 

akses dan informasi kepada auditor) dalam melaksanakan suatu 

meneruskan perikkatatan audit sememula, maka auditor tidak boleh 

menerimama perikatan tersebut dan menarik k did ri dari perikatan (jika 

didimmungkinkan) sesuuaia ddenengagan n peperaraturan perundanng-g undangan yang

berlaku. 

b. PePembmbatasann rruuang lingkup auditor (SA 221010, 7) 

AApabbiila klien membatasi lingkup pekerjaan audiditot r attass aaududiti  laporo an 

kkeuangan sehingga menyebabkan auditor tidak daapap t memembm erikanan 

opininya atas laporan keuangan tersebut, maka auditoor r tidadak k bob leh h

menerima perikatan tersebut. 

c. Kerangka pelaporan keuangan klien yang diterapkkan dadalamm 

penyusunnanan llapapororanan keuangan (SA A 212100, 88a)a) 

Apabila kerangka pelappororann kkeuangan klien yang diterapkan dadalalamm 

penyusunan laporan keuangannya tidak dapat diterima ololeheh aaududititor, 

makka aududititoror ttididak bbololeheh mmenenererimima periikakatatann teters beb tut. 

d.d Persrsetetujujuan manajemeen n atas tanngggung jawabnyaya ((SAS 210,, 8b8b))

Apabila manajemen tiidak menyeetujui tanggung jawabnya (penyusunan 

laporan keuangan sessuau i denggaan kerangka pelaporan yang berlaku, 

menetapkan pengendaliaan inteternal tertentu untuk penyusunan laporan 

keuangan yang bebas darii salah saji yang material dan pemberian

 

 



40 

 

perikatan audit atas laporan keuangan, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan tersebut. 

e. Pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan (SA 210, 18-19 dan 

21)

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan auditor tidak dapat menolak 

suatu perikatan tertentu dan hal tersebut mungkin saja terkait dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada. Oleh sebab itu, auditor harus 

melakukan komunikasi dengan manajemen dan menyepakati beberapa 

hal : 

1) Menambahkan pengungkapan dalam laporan keuangan 

2) Perubahan deskripsi kerangka pelaporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan tersebut 

3) Mempertimbangkan apakah diperlukan modifikasi opini auditor 

4) Mengevaluasi dampak sifat laporan keuangan yang menyesatkan 

dalam laporan auditor 

5) Mengevaluasi apakah pengguna laporan keuangan akan salah 

memahami asurans atau apakah penjelasan tambahan dama laporan 

auditor dapat mengurangi kemungkinan kesalahpahaman  

6. Mempersiapkan surat perikatan 

e. Pertimbangan lain n dadallam pene irimamaan perikatan (SA 210, 18-19 dan 

21)

TeTerdapat beberapa hahal yayangn mmenenyey bababkan auditor tididak dapat menolak 

suatu peririkakatatan n tertentu dan hal tersesebubut t mumungkin saja tererkait dengan 

peperaratuturan peperurundang-undangan yang adda.a OOleh sesebababb ititu, audittoro  harus 

melaakkukan komunikasi dengan manajemen dan mmenyeppakakatati i bebeerar pa 

hhal :

1) Menambahkan pengungkapan dalam laporan keuangaan 

2) Perubahan deskripsi kerangka pelaporan keuangan seesuai ddengagann 

ketentuan tersebut 

3) Mempmperertitimbmbanangkgkan apakah diipeperlrlukukanan mmodifikasi opinnii aauditor 

4) Mengevaluasi dampaak k sisifafat laporan keuangan yang menyessatatkakann 

dalam laporan auditor 

5)5) MMengngevevalaluuasi apapakakah h pepengngguna llapapororanan kkeuangan akkanan salah 

mememmahami asuranss atau appakakah penjelasan tatambmbahan ddamama laporan 

auditor dapat menngurangi kemmungkinan kesalahpahaman  

6. Mempersiapkan surat periikak tan 
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2.4.2 Penerimaan Perikatan Audit atas Klien Baru, Baru Pertama Kali 

Diaudit 

1. Mengevaluasi integritas manajemen (SPM1, 26c) 

Evaluasi atas integritas manajemen pada penerimaan perikatan atas klien 

baru, baru pertama kali diaudit dapat dilihat pada SPM1, A15, yaitu : 

a. Komunikasi dengan pemberi jasa akuntansi profesional kepada klien, 

baik yang sekarang maupun yang terdahulu (keterangan : biasanya jasa 

akuntansi profesional yang digunakan oleh jenis klien ini adalah jasa 

review atas laporan keuangannya, dan bukan merupakan jasa audit atas 

laporan keuangan) 

Komunikasi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan etika yang 

berlaku (Kode Etik Profesi Akuntan Publik, seksi 210). 

b. Meminta keterangan dari personil KAP lain atau pihak ketiga lainnya 

Lebih lanjut dijelaskan, pihak ketiga lainnya yang dimaksud adalah 

bankir, penasihat hukum, dan rekan satu industri. 

c. Pencarian latar belakang melalui berbagai sumber 

Pencarian latar belakang melalui berbagai sumber yaitu pencarian data 

yang dapat dilakukan melalui browsing di internet, bertanya kepada 

pihak-pihak tertentu mengenai perusahaan klien, dan lain-lain.   

2. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa tidak secara 

eksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yang dimaksud 

1. Mengevaluasi integritatass mmanajemen (S(SPMP 1, 26c) 

Evaluasi ataass iintegritas manajemen pada peneririmam an perikatan atas klien 

baru,, bbaru pertama kali did auaudidit dadapapat t dililihat pada SPM1,1 A15, yaitu :

a. Komunikakasisi ddenengan pemberi jasa akukuntntanansisi profesional kkepe ada klien, 

babaikik yyang seekakarang maupun yang terdahuhululu (keteerrangnganan : biasaanyn a jasa 

akunntatansi profesional yang digunakan oleh jeniis s klien ininii adadalahh jjasa 

rreview atas laporan keuangannya, dan bukan merupakakan jaasasa aaudit ataas

laporan keuangan) 

Komunikasi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan etikak  yanangg

berlaku (Kode Etik Profesi Akuntan Publik, seksi 210). 

b. Meminta keketeterarangnganan dari personil KKAPAP llaiainn ata au pihak ketigigaa lainnyya a

Lebih lanjut dijelaskan, ppihhakak ketiga lainnya yang dimaksud adadalalahah 

bankir, penasihat hukum, dan rekan satu industri. 

c. PPencariaiann lalatatar belakakangng mmelelalaluiui bberbagaaii susumbmber 

Pencncarariaian latar belakaangng melaluiui berbagai sumbmberer yyaitu ppenenccarian data 

yang dapat dilakukann melalui bbrowsing di internet, bertanya kepada 

pihak-pihak tertentu mmengenai pperusahaan klien, dan lain-lain.   

2. Mengidentifikasi kondisi khuhusus ddan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khususu dan risiko yang tidak biasa tidak secara
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adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A3, 6-7, dan identifikasi 

apakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan, yaitu : 

a. Mengidentifikasi apakah kerangka pelaporan keuangan yang akan 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diterima 

Dalam SA 210, paragraf A3 dinyatakan bahwa tanpa kerangka 

pelaporan yang dapat diterima, manajemen tidak mempunyai basis 

yang tepat untuk menyusun laporan keuangan dan auditor tidak 

mempunyai kriteria yang sesuai untuk mengaudit laporan keuangan. 

Oleh sebab itu, terdapat beberapa faktor yang relevan bagi auditor 

untuk menentukan dapat diterimanya kerangka pelaporan yang 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan (SA 210, paragraf 

A4), yaitu : 

1) Sifat entitas (apakah entitas merupakan sebuah usaha bisnis, entitas 

sektor publik, atau suatu organisasi nirlaba) 

2) Tujuan laporan keuangan (apakah disusun untuk memenuhi 

kepentingan pengguna laporan keuangan secara umum atau 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna laporan keuangan 

spesifik 

3) Sifat laporan keuangan (apakah laporan keuangan merupakan satu 

set laporan keuangan yang lengkap ataukah laporan keuangan 

tunggal) 

4) Apakah peraturan perundang-undangan menentukan kerangka 

penyusunan laporan keuangan yang harus digunakan 

a. Mengidentifikasi aapapakkah keranggkaka pelaporan keuangan yang akan

diterapkkanan dalam penyusunan laporan keuangngana  dapat diterima

DaDallam SA 210, paparaagrgrafaf AA33 diinyn atakan bahwawa tanpa kerangka 

pelaporan n yayangg dapat diterima, mananajajememenen tidak memmpupunyai basis 

yayangng tepat uunntuk menyusun laporan kekeuanganan ddanan audittoror tidak 

mempmpunyai kriteria yang sesuai untuk mengaududit lapororanan kkeuanngag n. 

OOleh sebab itu, terdapat beberapa faktor yang releevav n babagigi auditoor 

untuk menentukan dapat diterimanya kerangka peelal poraran n yyang 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan (SA 2101 , paragrrafaf 

A4), yaitu : 

1) Sifat enentititatass (a(apapakah entitas memerurupapakakann sesebuah usaha bbisisnnis, entititasas 

sektor publik, atau suuatatu u oorganisasi nirlaba) 

2) Tujuan laporan keuangan (apakah disusun untuk k memememenunuhi 

kkepeentntiningagan pengnggugunana llapaporan kkeueuanangagan secara umumum m atau 

mememmenuhi kebututuhah n infoformasi pengguunana lapporanan keuangan 

spesifik 

3) Sifat laporan keuaanngan (apaakah laporan keuangan merupakan satu 

set laporan keuangaan yyaang lengkap ataukah laporan keuangan 

tunggal)
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b. Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tanggung jawabnya 

Sesuai dengan SA 210, paragraf 6, tanggung jawab manajemen yang 

dimaksud adalah : 

1) Menyusun laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan 

keuangan yang berlaku, termasuk jika relevan, penyajian wajar 

laporan tersebut 

2) Menetapkan pengendalian internal tertentu yang menurut 

manajemen diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan yang 

bebas dari kesalahan penyajian material, baik karena kecurangan 

maupun kesalahan 

3) Memberikan auditor : 

a) Akses ke semua informasi yang dianggap relevan oleh 

manajemen dalam penyusunan laporan keuangan seperti 

catatan, dokumentasi, dan hal-hal lain 

b) Informasi tambahan yang diminta oleh auditor dari manajemen 

untuk keperluan audit 

c) Akses tidak terbatas ke personil dalam entitas yang dipandang 

perlu oleh auditor sebagai sumber untuk memperoleh bukti 

audit 

c. Mengidentifikasi apakah terdapat pembatasan ruang lingkup audit oleh 

manajemen 

Sesuai dengan SAA 221010, paragrafaf 66,, tanggung jawab manajemen yang 

dimaksudud adalah :

1)1) Menyusun laporranan kkeueuanangagan n sesesuai dengan kekerar ngka pelaporan 

keuangngann yyang berlaku, termasuuk k jijikaka relevan, penynyajian wajar 

lalapporan teterrsebut 

22) MeMenetapkan pengendalian internal terteentn u yayangng mennuru ut 

manajemen diperlukan dalam penyusunan laporaan n keuauangngan yanng g

bebas dari kesalahan penyajian material, baik karenna kkececururanangan

maupun kesalahan 

3) Memberikan auditor : 

a) Akksesess keke ssemua informamasisi yyanangg dianggap releleevan ooleleh h

manajemen dalalamm ppenyusunan laporan keuangan sesepepertrti 

catatan, dokumentasi, dan hal-hal lain 

b)b) InInfoformrmasi tambmbahahanan yyanangg ddiminttaa ololeheh a dudititor ddari mamananajejemen 

untuk keperluaan n audit 

c) Akses tidak teerbatas ke ppersonil dalam entitas yang dipandang 

perlu oleh audditor sebaagai sumber untuk memperoleh bukti 

audit 

c Mengidentifikasi apakah teerrdapat pembatasan ruang lingkup audit oleh
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Identifikasi yang dilakukan oleh auditor terkait dengan pembatasan 

ruang lingkup pekerjaan auditor yang harus dicantumkan dalam surat 

perikatan audit dan pembatasan tersebut dapat menyebabkan auditor 

tidak dapat memberikan opini atas laporan keuangan tersebut (SA 210, 

paragraf 7). 

d. Mengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnya dalam 

penerimaan perikatan audit 

Terdapat beberapa pertimbangan lain dalam menerima perikatan audit 

(SA 210, paragraf 18, 19, dan 21), yaitu sebagai berikut : 

1) Standar pelaporan keuangan yang disuplementasi oleh peraturan 

perundang-undangan 

2) Kerangka penyusunan pelaporan keuangan yang ditentukan oleh 

peraturan perundang-undangan 

3) Laporan auditor yang diharuskan oleh peraturan perundang-

undangan 

3. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit secara jelas 

tercantum dalam SA 220, paragraf 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu ketika mempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempertimbangkan 

hal-hal berikut : 

a. Pemahaman dan pengalaman praktik atas perikatan audit 

perikatan audit daann pembatasan tterersebut dapat menyebabkan auditor 

tidak daapapat memberikan opini atas laporan kekeuau ngan tersebut (SA 210, 

paparagraf 7). 

dd. Mengidenntit fifikakasi apakah terdapatat pperertitimbm angan laininnya dalam 

pepeneneririmaan ppeerikatan audit 

TTerddaapat beberapa pertimbangan lain dalam menenerima ppererikikata an aaudu it 

((SA 210, paragraf 18, 19, dan 21), yaitu sebagai berikkutu  : 

1) Standar pelaporan keuangan yang disuplementasi ooleh peperaratut ran 

perundang-undangan 

2) Kerangka penyusunan pelaporan keuangan yang ditenntukann olehh 

peratuurarann peperurundndang-undangann 

3) Laporan auditor yaanng ddiiharuskan oleh peraturan perunndadangng-

undangan 

3.3. MeM inillaii kkompmpetetenen isi untukuk mmelelakaksasananakkan audiditt 

PeP nilaiaiann atas kompetennsi untuukk melaksanakkanan audit sseecara jelas

tercantum dalam SA 2200, paragraff 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu kek tika mmempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas tit m pperikatan, rehan harus mempertimbangkan 

hal-hal berikut :
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b. Pemahaman standar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan yang 

berlaku 

c. Keahlian teknis, termasuk keahlian dalam bidang teknologi informasi 

yang relevan dan keahlian tertentu dalam bidang akuntansi atau audit 

d. Pengetahuan industri yang relevan dengan bidang usaha klien 

e. Kemampuan menggunakan pertimbangan profesional 

f. Pemahaman tentang kebijakan dan prosedur pengendalian mutu KAP 

4. Mengevaluasi independensi 

Evaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi dan SA 220, A6 tentang menghilangkan ancaman 

atau menguranginya ke tingkat yang dapat diterima. Oleh sebab itu, dalam 

menarik kesimpulan atas kepatuhan terhadap independensi, rekan 

perikatan harus : 

a. Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relevan, KAP 

jejaring 

b. Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridentifikasi 

terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP 

c. Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima (SA 220, A6) 

5. Keputusan untuk menerima atau menolak 

Auditor pada dasarnya tidak dapat menerima semua perikatan yang 

ditawarkan kepadanya. Oleh sebab itu, setelah selesai melakukan prosedur 

c. Keahlian teknis, tterermmasuk keahhlilianan dalam bidang teknologi informasi 

yang rellevevan dan keahlian tertentu dalam bididanang akuntansi atau audit 

d. PePengetahuan industriri yanang g rerelelevavan n dedengan bidang ussaha a klien

e. Kemampuauann memenggunakan pertimbabangnganan pprorofesional 

f. PePemamahhaman n tetentang kebijakan dan prosededuru  pengegendndalaliai n mutuu KAP 

4. MeMenngevvalaluasi independensi 

Evalaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA A 222 0, ppararagraf 111 

taantang independensi dan SA 220, A6 tentang menghilanggkan n anancacaman 

atau menguranginya ke tingkat yang dapat diterima. Oleh sebaab itu, dalamam 

menarik kesimpulan atas kepatuhan terhadap independeensi, rrekann 

perikatan haruruss ::

a. Memperoleh informasi yyaang g rrelevan dari KAP dan jika relevan,, KKAPAP 

jejaring 

b.b MMengevvalaluauasisi informamasisi ttenentatanng pellananggggararan yang teridedenntififikasi 

terhadadaap kebijakan dann proseduurr independensii KKAPA  

c. Melakukan tindakan yang tepat t untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tinggkat yang ddapat diterima (SA 220, A6) 

5. Keputusan untuk menerima aatau mmenolak 

Auditor pada dasarnya tidakk dapat menerima semua perikatan yang
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penerimaan perikatan audit, auditor kemudian akan memutuskan apakah 

akan menerima perikatan atau menolak perikatan tersebut.  

Beberapa hal yang mempengaruhi penerimaan atau penolakan klien adalah 

sebagai berikut : 

a. Pembatasan ruang lingkup auditor (SA 210, 7) 

Apabila klien membatasi lingkup pekerjaan auditor atas audit laporan 

keuangan sehingga menyebabkan auditor tidak dapat memberikan 

opininya atas laporan keuangan tersebut, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan tersebut. 

b. Kerangka pelaporan keuangan klien yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan (SA 210, 8a) 

Apabila kerangka pelaporan keuangan klien yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangannya tidak dapat diterima oleh auditor, 

maka auditor tidak boleh menerima perikatan tersebut. 

c. Persetujuan manajemen atas tanggung jawabnya (SA 210, 8b) 

Apabila manajemen tidak menyetujui tanggung jawabnya (penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan yang berlaku, 

menetapkan pengendalian internal tertentu untuk penyusunan laporan 

keuangan yang bebas dari salah saji yang material, dan pemberian 

akses dan informasi kepada auditor) dalam melaksanakan suatu 

perikatan audit atas laporan keuangan, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan tersebut. 

Beberapa hal yang meempmpengaruhi penenererimaan atau penolakan klien adalah 

sebagai beriikukut : 

a. PePembatasan ruang liningkkupup aaududititoro ((SAS  210, 7) 

Apabila klklieenn mem mbatasi lingkup peekekerjrjaaaan n auditor atas aaudu it laporan 

kekeuauangn an ssehehiingga menyebabkan audiditotor tidaakk dadappat membmberikan 

opinnininya atas laporan keuangan tersebut, makkaa audid totor r titidad k boboleh 

mmenerima perikatan tersebut. 

b.b. Kerangka pelaporan keuangan klien yang diteraapkaan n dadalam 

penyusunan laporan keuangan (SA 210, 8a) 

Apabila kerangka pelaporan keuangan klien yang diterappkan dadalamm 

penyusunnanan llapapororanan keuangannyaya ttididakak ddapapat diterima ololeheh audittoor,, 

maka auditor tidak boleheh mmenenerima perikatan tersebut. 

c. Persetujuan manajemen atas tanggung jawabnya (SA 210,, 8b8b))

AAp babilila mamananajejemen titidadak k memenynyetetujui tannggggunung g jjawabbnya (peenynyususunan 

lapoporarann keuangan sessuau i denggaan kerangka peelalapoporan yayanng berlaku,

menetapkan pengendaalian internnal tertentu untuk penyusunan laporan 

keuangan yang bebas s dari salaah saji yang material, dan pemberian 

akses dan informasi kkepadada auditor) dalam melaksanakan suatu 

perikatan audit atas laporran keuangan maka auditor tidak boleh
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d. Pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan (SA 210, 18-19 dan 

21)

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan auditor tidak dapat menolak 

suatu perikatan tertentu dan hal tersebut mungkin saja terkait dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada. Oleh sebab itu, auditor harus 

melakukan komunikasi dengan manajemen dan menyepakati beberapa 

hal : 

1) Menambahkan pengungkapan dalam laporan keuangan 

2) Perubahan deskripsi kerangka pelaporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan tersebut 

3) Mempertimbangkan apakah diperlukan modifikasi opini auditor 

4) Mengevaluasi dampak sifat laporan keuangan yang menyesatkan 

dalam laporan auditor 

5) Mengevaluasi apakah pengguna laporan keuangan akan salah 

memahami asurans atau apakah penjelasan tambahan dama laporan 

auditor dapat mengurangi kemungkinan kesalahpahaman 

6. Mempersiapkan surat perikatan 

2.4.3 Penerimaan Perikatan Audit atas Klien Baru, Sudah Pernah Diaudit 

1. Mengevaluasi integritas manajemen (SPM1, 26c) 

Evaluasi atas integritas manajemen pada penerimaan perikatan atas klien 

baru, sudah pernah diaudit pada dasarnya sangat mirip dengan penerimaan 

perikatan atas klien baru, baru pertama kali audit. Perbedaannya adalah 

pada pencarian informasi integritas manajemen dapat dilakukan dengan 

Terdapat beberappa a hahall yang menyeyebab bkan auditor tidak dapat menolak 

suatu peeririkkatan tertentu dan hal tersebut muungngkin saja terkait dengan 

peperaturan perundang-g-unndadangganan yyana g g ada. Oleh sebaabb itu, auditor harus 

melakukaann kokomum nikasi dengan manaajejememen n ddan menyepakakata i beberapa 

hahall ::

11) MeMenambahkan pengungkapan dalam laporan kkeuangagan n

22) Perubahan deskripsi kerangka pelaporan keuangaan seesusuaiai dengaan n

ketentuan tersebut 

3) Mempertimbangkan apakah diperlukan modifikasi opinni audid tor 

4) Mengevaluasi dampak sifat laporan keuangan yang mmenyessaatkann 

dalam m lalapoporarann auauditor 

5) Mengevaluasi apakakahh pepengguna laporan keuangan akan ssalalahah 

memahami asurans atau apakah penjelasan tambahan ddamama lalapoporran 

audiditotor r dadappat mengngururanangigi kkememungkkininanan kkese lal hahpahhaman

6. MeM mpperersisiaapkan surat periikak tan 

2.4.3 Penerimaan Perikatan AAudit atas KKlien Baru, Sudah Pernah Diaudit 

1. Mengevaluasi integritas mmanajemenn (SPM1, 26c) 

Evaluasi atas integritas mannajemmen pada penerimaan perikatan atas klien 

baru sudah pernah diaudit padda dasarnya sangat mirip dengan penerimaan
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cara melakukan komunikasi dengan auditor terdahulu klien. Evaluasi 

integritas manajemen ini sesuai dengan cara tang tertera pada SPM1, A15, 

yaitu : 

a. Komunikasi dengan pemberi jasa akuntansi profesional kepada klien, 

baik yang sekarang maupun yang terdahulu  

b. Meminta keterangan dari personil KAP lain atau pihak ketiga lainnya 

c. Pencarian latar belakang melalui berbagai sumber 

2. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa 

Identifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa tidak secara 

eksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yang dimaksud 

adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A3, 6-7, dan identifikasi 

apakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan, yaitu : 

a. Mengidentifikasi apakah kerangka pelaporan keuangan yang akan 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diterima 

Dalam SA 210, paragraf A3 dinyatakan bahwa tanpa kerangka 

pelaporan yang dapat diterima, manajemen tidak mempunyai basis 

yang tepat untuk menyusun laporan keuangan dan auditor tidak 

mempunyai kriteria yang sesuai untuk mengaudit laporan keuangan. 

Oleh sebab itu, terdapat beberapa faktor yang relevan bagi auditor 

untuk menentukan dapat diterimanya kerangka pelaporan yang 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan (SA 210, paragraf 

A4), yaitu : 

yaitu : 

a. Komuniikakasi dengan pemberi jasa akuntansisi pprofesional kepada klien, 

babaiik yang sekarang mmauupupun n yayangng tererdad hulu 

bb. Meminta kketeteraangan dari personil KKAPAP llaiain n aatau pihak kettigiga lainnya

c. PePencncara ian laatatarr belakang melalui berbagaaii sumberer 

2. MeMenngidenentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidaak k biasa a 

Idennttifikasi atas kondisi khusus dan risiko yang tidak bbiai sa ttididakak secarra 

ekeksplisit tertulis di dalam SA 210, akan tetapi identifikasi yyana g didimamaksk udd 

adalah yang tercantum di dalam SA 210, paragraf A3, 6-7, dann identifikasasi 

apakah terdapat pertimbangan lain dalam penerimaan perikatann, yaitu u :

a. Mengidenntitififikakasisi aapapakah kerangngkaka ppelelapapororan keuangan n yyang akakann 

diterapkan dalam penyususunanan n llaporan keuangan dapat diterima 

Dalam SA 210, paragraf A3 dinyatakan bahwa tanpapa kkererananggka 

pellaporaann yayanng dapatat ddititererimimaa, manajjememenen ttidid kak mempunynyaai bbasis 

yay ngng ttepat untuk meenyusun llaporan keuangnganan dan aaududitor tidak 

mempunyai kriteria yyang sesuaii untuk mengaudit laporan keuangan. 

Oleh sebab itu, terdapapat beberrapa faktor yang relevan bagi auditor 

untuk menentukan dappat dditerimanya kerangka pelaporan yang 

diterapkan dalam penyusuunan laporan keuangan (SA 210 paragraf
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1) Sifat entitas (apakah entitas merupakan sebuah usaha bisnis, entitas 

sektor publik, atau suatu organisasi nirlaba) 

2) Tujuan laporan keuangan (apakah disusun untuk memenuhi 

kepentingan pengguna laporan keuangan secara umum atau 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna laporan keuangan 

spesifik 

3) Sifat laporan keuangan (apakah laporan keuangan merupakan satu 

set laporan keuangan yang lengkap ataukah laporan keuangan 

tunggal) 

4) Apakah peraturan perundang-undangan menentukan kerangka 

penyusunan laporan keuangan yang harus digunakan 

b. Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemen mengakui 

dan memahami tanggung jawabnya 

Sesuai dengan SA 210, paragraf 6, tanggung jawab manajemen yang 

dimaksud adalah : 

1) Menyusun laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan 

keuangan yang berlaku, termasuk jika relevan, penyajian wajar 

laporan tersebut 

2) Menetapkan pengendalian internal tertentu yang menurut 

manajemen diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan yang 

bebas dari kesalahan penyajian material, baik karena kecurangan 

maupun kesalahan 

2) Tujuan laporanan kkeuangan (a(apapakah disusun untuk memenuhi 

kepeentntiingan pengguna laporan keuanngagan secara umum atau 

memenuhi kebuutuuhahan n ininfoformrmasa i pengguna llapa oran keuangan 

spesiffikik 

3)3) SiSifat lapoporran keuangan (apakah lapororana  keuanangagan n merupakak n satu 

sesett laporan keuangan yang lengkap ataukakah lapoporaran n kek uangngan 

tunggal) 

4) Apakah peraturan perundang-undangan menentukukan kkereranangka 

penyusunan laporan keuangan yang harus digunakan 

b. Memperoleh persetujuan dari manajemen bahwa manajemen mengngakuui 

dan memaahahamimi ttananggggung jawabnyaya 

Sesuai dengan SA 210, papararaggraf 6, tanggung jawab manajemenn yyanang 

dimaksud adalah :

1)1) MMenynyususunun laporanan kkeueuanangagan sesuaiai ddenengag n kkerangka ppelelapaporan 

kekeuuangan yang beerlr aku, terermasuk jika relelevevan, pep nynyajajian wajar 

laporan tersebut 

2) Menetapkan penngeg ndalian n internal tertentu yang menurut 

manajemen diperlukkaan daalam penyusunan laporan keuangan yang

bebas dari kesalahan ppenyajian material baik karena kecurangan
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3) Memberikan auditor : 

a) Akses ke semua informasi yang dianggap relevan oleh 

manajemen dalam penyusunan laporan keuangan seperti 

catatan, dokumentasi, dan hal-hal lain 

b) Informasi tambahan yang diminta oleh auditor dari manajemen 

untuk keperluan audit 

c) Akses tidak terbatas ke personil dalam entitas yang dipandang 

perlu oleh auditor sebagai sumber untuk memperoleh bukti 

audit 

c. Mengidentifikasi apakah terdapat pembatasan ruang lingkup audit oleh 

manajemen 

Identifikasi yang dilakukan oleh auditor terkait dengan pembatasan 

ruang lingkup pekerjaan auditor yang harus dicantumkan dalam surat 

perikatan audit dan pembatasan tersebut dapat menyebabkan auditor 

tidak dapat memberikan opini atas laporan keuangan tersebut (SA 210, 

paragraf 7). 

d. Mengidentifikasi apakah terdapat pertimbangan lainnya dalam 

penerimaan perikatan audit 

Terdapat beberapa pertimbangan lain dalam menerima perikatan audit 

(SA 210, paragraf 18, 19, dan 21), yaitu sebagai berikut : 

1) Standar pelaporan keuangan yang disuplementasi oleh peraturan 

perundang-undangan 

manajemen n ddalam penynyususunan laporan keuangan seperti 

cacatatatan, dokumentasi, dan hal-hal lainin 

b) Informasi tambm ahahana yyanang g diimim nta oleh audititoro  dari manajemen 

unnttuk k kekeperluan audit 

c)c) Akseess titidak terbatas ke personilil ddala am eentntititasas yang diippandang 

perlu oleh auditor sebagai sumber untutuk k mempmpererololeh bbuku ti 

audit 

cc. Mengidentifikasi apakah terdapat pembatasan ruang lingkuk p auaudidit t olehh 

manajemen 

Identifikasi yang dilakukan oleh auditor terkait dengan ppembatatasann 

ruang lingngkukupp pepekekerjrjaan auditor yayangng hhararusus dicantumkann ddaalam sururatat 

perikatan audit dan pembmbattasasan tersebut dapat menyebabkan auudiditotor 

tidak dapat memberikan opini atas laporan keuangan tersebubutt (S(SAA 21210, 

paragrafaf 77).). 

d.d Mengngididentifikasi apaakak h terdrdapat pertimbbanangagan laininnnya dalam 

penerimaan perikatann audit 

Terdapat beberapa perrtimbanganan lain dalam menerima perikatan audit 

(SA 210, paragraf 18, 199,, dan n 21), yaitu sebagai berikut : 

1) Standar pelaporan keuauangan yang disuplementasi oleh peraturan
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2) Kerangka penyusunan pelaporan keuangan yang ditentukan oleh 

peraturan perundang-undangan 

3) Laporan auditor yang diharuskan oleh peraturan perundang-

undangan 

3. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit 

Penilaian atas kompetensi untuk melaksanakan audit secara jelas 

tercantum dalam SA 220, paragraf 14 dan kemudian dijelaskan dalam 

paragraf A11, yaitu ketika mempertimbangkan kompetensi dan 

kemampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus mempertimbangkan 

hal-hal berikut : 

a. Pemahaman dan pengalaman praktik atas perikatan audit 

b. Pemahaman standar profesi serta ketentuan hukum dan peraturan yang 

berlaku 

c. Keahlian teknis, termasuk keahlian dalam bidang teknologi informasi 

yang relevan dan keahlian tertentu dalam bidang akuntansi atau audit 

d. Pengetahuan industri yang relevan dengan bidang usaha klien 

e. Kemampuan menggunakan pertimbangan profesional 

f. Pemahaman tentang kebijakan dan prosedur pengendalian mutu KAP 

4. Mengevaluasi independensi 

Evaluasi atas independensi secara jelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi dan paragraf A6 tentang menghilangkan atau 

mengurangi risiko ke tingkat yang dapat diterima. Oleh sebab itu, dalam 

3) Laporan audiitotorr yang dihhararususkan oleh peraturan perundang-

undaangngan 

3. Meniilalai kompetensi untuku mmele akaksasananakaan n audit 

PPenilaian attasa kkoompetensi untuk memelaaksksananaakan audit ssecara jelas 

terccanantutum m dalam m SSA 220, paragraf 14 dadann kemudidianan ddijelaskann dalam 

papararagraff A11, yaitu ketika mempertimbangkakan n kok mpmpetetene si dan 

kemmampuan yang tepat atas tim perikatan, rehan harus memempertrtimimbbangkaan n

hahal-hal berikut : 

a. Pemahaman dan pengalaman praktik atas perikatan audit 

b. Pemahaman standar profesi serta ketentuan hukum dan perraturan n yangg 

berlaku 

c. Keahlian teknis, termasuukk kekeahahlian dalam bidang teknologi infoormrmasasi 

yang relevan dan keahlian tertentu dalam bidang akuntansi i atatauu aaududitit 

d.d PPeng tetahahuauann ininddustrii yyanang g rerelelevavan denganan bbididang us haha kklien n 

e.e Kemamammpuan menggunanakan pertrtiimbangan profefesisiononal 

f. Pemahaman tentang kkebijakan daan prosedur pengendalian mutu KAP 

4. Mengevaluasi independensnsi 

Evaluasi atas independensi ssecarraa jelas tertulis dalam SA 220, paragraf 11 

tantang independensi dan para agraf A6 tentang menghilangkan atau
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menarik kesimpulan atas kepatuhan terhadap independensi, rekan 

perikatan harus : 

a. Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relevan, KAP 

jejaring 

b. Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridentifikasi 

terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP 

c. Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 

menguranginya ke tingkat yang dapat diterima (SA 220, A6) 

5. Keputusan untuk menerima atau menolak 

Auditor pada dasarnya tidak dapat menerima semua perikatan yang 

ditawarkan kepadanya. Oleh sebab itu, setelah selesai melakukan prosedur 

penerimaan perikatan audit, auditor kemudian akan memutuskan apakah 

akan menerima perikatan atau menolak perikatan tersebut.  

Beberapa hal yang mempengaruhi penerimaan atau penolakan klien adalah 

sebagai berikut : 

a. Pembatasan ruang lingkup auditor (SA 210, 7) 

Apabila klien membatasi lingkup pekerjaan auditor atas audit laporan 

keuangan sehingga menyebabkan auditor tidak dapat memberikan 

opininya atas laporan keuangan tersebut, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan tersebut. 

b. Kerangka pelaporan keuangan klien yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan (SA 210, 8a) 

a. Memperoleh inforrmama isi yang relel vavan n dari KAP dan jika relevan, KAP 

jejaringg 

b. MeMengevaluasi inforrmamasii ttenentatangn ppelanggaran yanang teridentifikasi 

terhadap kkebebijijakakan dan prosedur indedepependndenenssi KAP 

c. MeMelaakuk kan titindndakan yang tepat untuk k memenghilalangngkakan n ancamman atau 

mengnguuranginya ke tingkat yang dapat diterima (SASA 22020,, A6A6) ) 

5.5. Kepuputusan untuk menerima atau menolak 

AAuditor pada dasarnya tidak dapat menerima semua peerikatatanan yyang

ditawarkan kepadanya. Oleh sebab itu, setelah selesai melakukkan proseddurur 

penerimaan perikatan audit, auditor kemudian akan memutusskan appakahh 

akan menerimmaa peperirikakatatan n atau menolakak ppererikikatatanan tersebut.  

Beberapa hal yang mempengagaruuhihi penerimaan atau penolakan klien aadadalalahh 

sebagai berikut : 

a. PPe bmb tatasasanan rruuang lini gkgkupup aaududititoor (SA 221010, , 7)7) 

pApababililaa klien membatatasa i lingkukup pekerjaan auudiditotor atas aaududit laporan 

keuangan sehingga mmenyebabkkan auditor tidak dapat memberikan 

opininya atas laporan n keuangaan tersebut, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan terseebut. 

b Kerangka pelaporan keueuangan klien yang diterapkan dalam
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Apabila kerangka pelaporan keuangan klien yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangannya tidak dapat diterima oleh auditor, 

maka auditor tidak boleh menerima perikatan tersebut. 

c. Persetujuan manajemen atas tanggung jawabnya (SA 210, 8b) 

Apabila manajemen tidak menyetujui tanggung jawabnya (penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan yang berlaku, 

menetapkan pengendalian internal tertentu untuk penyusunan laporan 

keuangan yang bebas dari salah saji yang material, dan pemberian 

akses dan informasi kepada auditor) dalam melaksanakan suatu 

perikatan audit atas laporan keuangan, maka auditor tidak boleh 

menerima perikatan tersebut. 

d. Pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan (SA 210, 18-19 dan 

21)

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan auditor tidak dapat menolak 

suatu perikatan tertentu dan hal tersebut mungkin saja terkait dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada. Oleh sebab itu, auditor harus 

melakukan komunikasi dengan manajemen dan menyepakati beberapa 

hal : 

1) Menambahkan pengungkapan dalam laporan keuangan 

2) Perubahan deskripsi kerangka pelaporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan tersebut 

3) Mempertimbangkan apakah diperlukan modifikasi opini auditor 

maka auditor tidakk bbololeh menerimimaa peperikatan tersebut. 

c. Persetujjuauan manajemen atas tanggung jawabnbnyay  (SA 210, 8b) 

ApApabila manajemen tit dadak k memenynyetetujjuiu  tanggung jawaabnb ya (penyusunan 

laporan kekeuauangngan sesuai dengan kkere anangkgkaa pelaporan yayang berlaku, 

memenenettapkann ppengendalian internal terteentntu u untuuk k pepenynyusunan laporan 

kkeuaanngan yang bebas dari salah saji yang matatere ial,l ddanan ppeme beerir an 

aakses dan informasi kepada auditor) dalam melalaksannakakana  suatutu 

perikatan audit atas laporan keuangan, maka auditorr tidadak k bob leh h

menerima perikatan tersebut. 

d. Pertimbangan lain dalam penerimaan perikatan (SA 210,, 18-199 dann 

21)

Terdapat beberapa hal yaanng mmenyebabkan auditor tidak dapat menenololakak 

suatu perikatan tertentu dan hal tersebut mungkin saja terrkakaiit ddenenggan 

peratturan n peperurundang-unundadangnganan yyang adda.a OOleleh h sebbabb ititu, auddititoror hharus 

melalakukukkan komunikasisi dengan n manajemen dan n memenyyeppakakatatii beberapa 

hal :

1) Menambahkan penngungkapaan dalam laporan keuangan

2) Perubahan deskripsi i keraanngka pelaporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan tersebut
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4) Mengevaluasi dampak sifat laporan keuangan yang menyesatkan 

dalam laporan auditor 

5) Mengevaluasi apakah pengguna laporan keuangan akan salah 

memahami asurans atau apakah penjelasan tambahan dama laporan 

auditor dapat mengurangi kemungkinan kesalahpahaman 

6. Mempersiapkan surat perikatan 

2.5 Perbandingan Metode Boynton, Johnson, dan Kell Terhadap SPAP 

Terdapat beberapa perbedaan antara prosedur penerimaan perikatan audit oleh 

Boynton, Johnson, dan Kell terhadap prosedur penerimaan perikatan audit yang 

ditentukan dalam SPAP, yaitu sebagai berikut ini : 

5) Mengevaluasi aappakah penggugunan  laporan keuangan akan salah 

memamahhami asurans atau apakah penjelasaan n tambahan dama laporan 

auditor dapat meennguru ana gigi kkememunngkinan kesalahhpapahaman

6. MMempersiapkakan n susurrat perikatan 

2.5 PePerbrbanandinggaan Metode Boynton, Johnson, dan Kell TTererhadad p p SPSPAPA  

TeTerdrdappatat beberapa perbedaan antara prosedur penerimaan perriki atanan aauudit oleeh h

BoBoynyntonn, Johnson, dan Kell terhadap prosedur penerimaan perikatatan auaudidit t yyang 

ditentukukan dalam SPAP, yaitu sebagai berikut ini : 
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